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JJJJAGALAH ALLAHAGALAH ALLAHAGALAH ALLAHAGALAH ALLAH, , , , NISCAYA DIA NISCAYA DIA NISCAYA DIA NISCAYA DIA 

MENJAGAMUMENJAGAMUMENJAGAMUMENJAGAMU    

 

 –رضِي االلهُ عنهمـا  –عن أَبِي اْلعباسِ عبدِ االلهِ بنِ عباسٍ  
: كُنت خلْف النبِي صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم يوماً، فَقَالَ     : قَالَ
))  إِن ا غُلاَماتٍ  يكَلِم كلِّمي أُع :   ،فَظْـكحفَـظِ االلهَ ياِح

اِحفَظِ االلهَ  تجِده تجاهك، إِذَا سأَلْت فَاسـأَلِ االلهَ، وإِذَا           
استعنت فَاستعِن بِااللهِ، واعلَم أَنَّ اْلأُمةَ لَوِ اجتمعت علَى أَنْ 

كوفَعني ءٍ لَميبِش كوفَعنإِنِ يو ،االلهُ لَك هبكَت ءٍ قَديإِلاَّ بِش 
       ءٍ قَديإِلاَّ بِش كورضي ءٍ لَميبِش كورضلَى أَنْ يا عوعمتاج

  )) َّتِ الصحف كَتبه االلهُ علَيك، رفِعتِ اْلأَقْلاَم وجف
 

Dari Abul Abbas, Abdullah bin Abbas radhiyallahu 
anhuma ia berkata: Pernah pada suatu hari saya berada 
dibelakang Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam, 
kemudian beliau berkata: "Wahai anakku! Saya akan 
mengajarkan padamu beberapa hal penting, 
dengarkanlah baik-baik: Jagalah Allah niscaya Dia 
Menjagamu. Jagalah Allah niscaya Dia berada 
dihadapanmu. Jika kamu meminta apa-apa, mintalah 
kepada Allah. Jika kamu membutuhkan pertolongan, 
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mintakanlah kepada-Nya. Ketahuilah, seandainya 
seluruh umat manusia berusaha memberikan manfaat 
padamu, mereka tidak bisa melakukannya kecuali 
dengan suatu manfaat yang sudah ditentukan Allah 
buatmu. Dan jika mereka berusaha membuatmu celaka, 
mereka tak bisa melakukannya kecuali dengan sebuah 
kecelakaan yang sudah ditentukan Allah buatmu. Pena 
telah diangkat dan lembaran telah dilipat."1 (HR. At-
tirmidzi, dia berkata: ini adalah hadits hasan sahih). 

 

 

 

                                                 
1 Maksudnya seluruh peristiwa yang akan terjadi di dunia telah ditentukan 

Allah, dan pena yang dibuat menulis peristiwa-peristwa itu telah diangkat. 
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MUQADDIMAH 
 

اَلْحمد لِلَّهِ الشافِي واْلمُعافِي، اَلنافِع والضار، لاَ خيـر إِلاَّ          
    لَـهو اْلحُكْم لَه ،اهسِو بلاَ رو لُهلَ إِلاَّ فَضلاَ فَضو ،هريخ
اْلحَمد وهو علَى كُلِّ شيءٍ قَدِير، والصلاَةُ والسلاَم علَى          

اْلأَنبِياءِ والْمرسلِين نبِيناَ محمدٍ وعلَى آلِهِ وصحبِهِ       أَشرفِ  
دعا بأَم ،نعِيمأَج:  

Segala puji adalah kepunyaan Allah, Maha Penyembuh 
dan Maha Pemberi perlindungan, hanya Dia Yang 
Memberikan manfaat dan madharat. Tiada kebaikan dan 
keutamaan kecuali dari-Nya. Tiada Rabb selain Dia. Bagi-
Nya hukum dan segala puji, Dialah yang Mampu atas 
segala sesuatu.  

Shalawat serta Salam mudah-mudahan tersampaikan 
selalu kepada junjungan kita, Nabi dan Rasul termulia, 
baginda Muhammad, keluarga, dan para sahabat. Amma 
ba`du: 

Selama ini pengobatan yang kita temui di dunia -
tepatnya sebelum datang Islam-, tidak lain hanyalah 
berupa khurafat-khurafat, sihir dan hal-hal lain yang 
berhubungan dengan perdukunan atau tukang tenung 
dan paranormal.  

Siapa pun yang pernah mempelajari pengobatan orang-
orang terdahulu, pasti merasakan berbagai hal 
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mengherankan, yang selama ini diduga sebagai ilmu 
penyembuhan. Tapi, jika kita mengkaji Al-Qur`an lebih 
dalam, kita akan menemukan bahwa Al-Qur`an telah 
menyebutkan dengan gamblang berbagai masalah 
penting yang sangat berguna bagi manusia dalam 
menjaga kesehatan tubuh dan menyembuhkannya.  

Al-Qur`an juga menyebutkan berbagai pemecahan 
tentang halal dan haramnya makanan atau minuman 
yang kita konsumsi, sehingga tubuh kita senantiasa sehat 
dan selamat dari penyakit saat kita mengikuti petunjuk 
Al-Qur`an dalam hal makan dan minum itu. 

Dalam Al-Qur`an kata "Asy-Syifa`" (kesembuhan atau 
obat) disebutkan berkali-kali, diantaranya adalah ayat di 
bawah ini: 

  �قُرءَانِ ما هو شِفَاءٌ ورحمةٌوننزلُ مِن الْ�
"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an sesuatu yang menjadi 
penawar dan rahmat." (Qs. Al-Isra` ayat 82). 

 Juga firman-Nya yang berbunyi:  

  � وإِذَا مرِضت فَهو يشفِينِ�
"Dan apabila aku sakit, Dialah Yang Menyembuhkan 
aku." (Qs. Asy-Syu`ara` ayat 80). 

 Pembaca yang budiman! Barangsiapa menekuni 
Sunnah nabi dari awal hingga akhir, pasti mendapati 
bahwa beliau telah menerangkan kepada umatnya dasar-
dasar pengobatan dan cara menyembuhkan penyakit 
dengan segala macamnya. Hal ini merupakan ilmu yang 
diajarkan Allah kepada beliau. Karena setiap perkataan 
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dan ucapan yang beliau katakan, bukanlah omong kosong 
yang berasal dari hawa nafsu. Tapi itu adalah wahyu 
Allah yang disampaikan kepada beliau, sebagaimana 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 

  �وما ينطِق عنِ الْهوى، إِنْ هو إِلَّا وحي يوحى�
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya)." (Qs. An-Najm ayat 3-4). 

Pembaca tercinta! Dalam buku kecil ini, kami 
menyebutkan beberapa resep obat berasal dari Al-
Qur`an dan As-Sunnah, yang sangat dibutuhkan setiap 
Muslim dalam kesehariannya untuk mengobati penyakit-
penyakit yang menimpa dirinya. 

Kita harus tahu, bahwa ruqyah (mengobati penyakit 
dengan Al-Qur`an dan As-Sunnah) bukanlah sebuah 
kekhususan yang dimiliki seseorang tertentu, tapi ia 
adalah kekhususan yang dimiliki setiap mus lim tanpa 
terkecuali. Siapapun yang Muslim, sangat mungkin untuk 
meruqyah dirinya, meruqyah Muslim yang lain atau 
diruqyah oleh seseorang yang lain pula. 

Sangat mungkin pula bagi seorang suami untuk meruqyah 
isterinya. Demikian pula sebaliknya, seorang isteri bisa 
meruqyah suaminya. 

Dan harus kita ketahui wahai pembaca! Bahwa 
ketaqwaan, kesalehan dan kewara`an seseorang 
mempunyai pengaruh sangat besar dalam 
menyembuhkan setap penyakit yang ada. Ini adalah 
bukti dari  firman Allah yang berbunyi: 
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�قِينتالْم مِن لُ اللَّهقَبتا يمإِن �  
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari 
orang-orang yang bertaqwa." (Qs. Al-Maidah ayat 27). 

Jadi! Semakin tinggi ketaqwaan seseorang, maka 
semakin besar pula kemungkinan disembuhkannya 
penyakit yang ada pada seseorang, karena setiap ia 
berdoa Allah langsung mengabulkan dan menerima doa 
tersebut. 

Pembaca yang mulia! Setiap ruqyah yang kita 
praktekkan, yang kita berharap agar menjadi senjata 
ampuh dalam mengobati penyakit, kita harus memenuhi 
beberapa syarat padanya.  

Diantara syarat-syarat itu: Jangan sampai ruqyah ini 
diselipi atau tercampuri dengan noda syirik atau 
kemaksiyatan apapun. Seperti berdoa dan meminta 
kepada selain Allah, juga bersumpah atas selain Nama 
Allah. 

Diantara syarat itu pula: Hendak lah ruqyah tadi 
menggunakan bahasa Arab, atau minimal sang peruqyah 
mengerti kandungan arti dari ayat atau doa yang 
dibacanya. 

Dan syarat yang terakhir, jangan sampai seorang 
peruqyah atapun yang diruqyah meyakini bahwa ayat 
atau doa yang dibaca, adalah senjata pemusnah yang 
berjalan dengan sendirinya. Tapi kita harus meyakini 
bahwa semua itu tidaklah berfungsi kecuali dengan izin 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Demikianlah! Kami memohon kepada Allah semoga buku 
kecil ini bermanfaat bagi para pembaca yang budiman. 
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Semoga Allah menjadikan usaha kecil ini murni dan 
ikhlas buat wajah-Nya semata. Semoga Dia 
menjadikannya pemberat amal kami di saat kami 
berjumpa dengan-Nya. 

Hanya Allah-lah yang selalu berkata benar, dan hanya 
Dia pula yang menunjukkan kepada Kami kebenaran itu, 
“walloohu yaquulul haqqo wahuwa yahdis sabiil”. 

 

Penulis 
Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Nashir Az-Zaahim 

Riyadh, 5/4/1414 H 
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SURAT DAN AYAT YANG BISA MENGUSIR 
SYETAN 

 

Bagian Pertama: Surat-Surat Pengusir Syetan. 

A. Surat Al-Fatihah: 

Diantara surat-surat yang ampuh untuk mengusir Jin dan 
syetan adalah surat Al-Fatihah. Seperti dalam hadits di 
bawah ini:  

أَتيت النبِي صلَّى االلهُ : عن خارِجةَ بنِ الصلْتِ عن عمهِ قَالَ
مررت علَى قَومٍ علَيهِ وسلَّم، فَأَسلَمت ثُم رجعت، فَ

لُهدِ، فَقاَلَ أَهدِيبِالْح ثَّقونٌ مُـو إِناَّ قَد : عِندهم رجلٌ مجن
حدثْنا أَنَّ صاحِبك هذَا قَد جاءَ بِخيرٍ فَهلْ عِندك شيءٌ 

نِيطَوأَ، فَأَعرابِ فَبةِ اْلكِتبِفَاتِح هت  مِنه شاةً، تداوِيهِ، فَرقَيـ
َـرتـه، فَقَالَ : فَأَتيت النبِي صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم فَأَخب

)) هلْ قُلْت إِلاَّ هذَا؟: ((وفِي رِوايةٍ)). هلْ إِلاَّ هذَا؟((
اطِلٍ : ((لاَ، قَالَ: قُلْتةِ بقْيأَكَلَ بِر نلَم رِيما، فَلَعذْهخ

  )). لْت بِرقْيةِ حقلَقَد أَكَ
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Dari Kharijah bin Ash-Shalt dari pamannya ia berkata: 
saya dulu datang menemui rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wasallam untuk masuk ke dalam Islam. Setelah itu saya 
kembali ke kampung halamanku. Di tengah perjalanan, 
saya bertemu sekelompok kaum, yang diantara mereka 
terdapat orang gila sedang dibelenggu dengan besi. 
Kerabat orang gila itu berkata kepada saya: “Kami telah 
diberitahu bahwa temanmu 2 ini telah banyak membawa 
kebaikan,  
-sekarang berhubung anda baru saja bertemu 
dengannya- apakah anda memiliki sesuatu darinya untuk 
mengobati saudara kami yang gila ini?” maka saya pun 
meruqyahnya dengan fatihatul kitab3, dan sembuhlah ia 
dari penyakit gilanya, kemudian mereka menghadiahiku 
seekor kambing. Saya langsung menemui rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam dan menceritakan kisah 
yang baru saja terjadi. Beliau bertanya: “apakah kamu 
tidak membaca apa-apa selain Al-Fatihah?” saya 
menjawab:”tidak”, beliau berkata lagi: “Kalau begitu 
terimalah kambing itu. Sungguh! Saya telah mendapati 
orang yang memakan upah dari ruqyah yang batil, tapi 
kamu memakan upah ini dari ruqyah yang benar.” (HR. 
Abu Dawud no: 3420 dan An-Nasai no: 1032, Syaikh al-
albani berkata: hadits ini adalah sahih). 

 

B. Surat Al-Baqarah: 

Surat Al-Baqarah juga Surat yang sangat ampuh untuk 
mengusir segala roh jahat. Seperti pada hadits berikut 
ini: 

                                                 
2 Maksudnya adalah rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. 
3 Yaitu surat Al-Fatihah. 
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لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسقَالَ ر)) : كُمتويا بلُوعجلاَ ت
 مقَابِر، إِنَّ الشيطَانَ ينفِر مِن اْلبيتِ الَّذِي تقْرأُ فِيهِ سورةُ

  )). اْلبقَرةِ
 Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: “Janganlah membuat rumah kalian seperti 
kuburan4, karena syetan selalu terbirit-birit dari rumah 
yang surat Al-Baqarah dibaca padanya.” (HR. Muslim: 
6/68 dan At-Tirmidzi: 5/153). 

 

C. Surat Al-Ikhlash dan Al-Mu’awwidzatain (Al-Falaq 
dan  An-Naas). 

 Juga termasuk Surat yang ampuh untuk 
melindungi seorang hamba dari berbagai gangguan jin 
dan syetan adalah surat Al-Ikhlash, Al-Falaq dan An-
Naas. Seperti disebutkan dalam hadits dibawah ini: 

امرٍِ عنِ عةَ بقْبع ن–هنااللهُ ع ضِيقَالَ-ر  : دا أَقُوا أَنمنيب
: بِرسولِ االلهِ صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم راحِلَته فِي غَزوةٍ، إِذْ قَالَ

َـمعت ثُم قَالَ)) يا عقْبةَ، قُلْ(( )) يا عقْبةُ، قُلْ: ((فَاست
                                                 
4 Membuat rumah seperti kuburan, adalah dengan membuatnya sunyi dari 
shalat dan bacaan Al-Qur`an. Beliau melarang membuat rumah kita seperti 

kuburan, karena di kuburan kita dilarang padanya untuk mengerjakan shalat 
dan membaca Al-Qur àn, dan setiap rumah yang sunyi dari shalat juga dari 

bacaan Al-Qur àn, maka kita telah menjadikannya sebagai kuburan. 
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،تعمتفَاسا الثَّالِثَةَ، فَقُلْتلُ؟ فَقَالَ:  فَقَالَها أَقُوم :} وقُلْ ه
دااللهُ أَح {َأقَر ا، ثُمهمتى ختةَ حروأَ السفَقَر :} ُذوقُلْ أَع

قُلْ أَعوذُ {: وقَرأْت معه حتى ختمها، ثُم قَرأَ} بِرب اْلفَلَقِ
ما تعوذُ : ((قَرأْت معه حتى ختمها، ثُم قَالَفَ} بِرب الناسِ
دأَح بِمِثْلِهِن ((  

 Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu `anhu ia 
berkata: ketika saya membawa kekang kendaraan 
rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam di suatu medan 
perang, beliau berkata kepada saya: “Wahai Uqbah, 
bacalah” saya hanya mendengarkan saja tanpa berucap 
apapun. Kemudian beliau berkata lagi: “Wahai Uqbah, 
bacalah!” saya tetap mendengarkan saja tanpa berkata 
apapun. Lalu beliau berkata lagi untuk ketiga kalinya. 
Disini saya bertanya: “Wahai rasulullah! Apa yang harus 
saya baca?” beliau menjawab: “katakanlah: Qul 
huwalloohu ahad”, beliau membaca surat ini sampai 
habis, kemudian membaca: Qul A`uudzu birobbil falaq, 
saya pun membacanya bersama beliau sampai selesai, 
kemudian melanjutkannya dengan membaca: Qul 
A`udzu biroobin naas, saya juga membacanya bersama 
beliau sampai selesai. Lalu beliau bersabda: “Wahai 
Uqbah! Tidak ada seorangpun yang bakal dilindungi 
Allah dengan sepenuhnya kecuali dengan ketiga surat 
tadi” (HR. An-Nasai: 8/250. Syaikh Al-Albani berkata: 
hadits ini adalah sahih). 

 



http://dear.to/abusalma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 
 

 

-13 of 109- 
 

 D. Al-Qur`an secara keseluruhan adalah 
penawar dan obat segala penyakit. 

 Setiap Surat dalam Al-Qur`an yang menyebutkan 
janji Allah, apakah itu janji-Nya yang berupa kenì matan 
atau siksa. Juga yang membahas tentang neraka, Jin dan 
syetan. Semua surat yang seperti ini, sangat ampuh 
untuk mengusir syetan dan jin –dengan izin Allah- 
terutama saat jin dan syetan tadi merasuki tubuh 
manusia. Contoh surat-surat itu adalah: Surat Al-
Mu`minun, surat Yasin, surat Ash-Shaaffat, surat Ad-
Dukhan, surat Al-Qari`ah, surat  
Al-Kafirun dan surat-surat lainnya. 
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Bagian Kedua: Ayat-Ayat Pengusir Jin Dan 
Syetan. 

 

A. Dengan Mengucapkan A`uudzu Billaahi Minasy 
Syaithoonir Rojiim. Allah Berfirman: 

� وه هعذِْ بِاللَّهِ إِنتغٌ فَاسزطَانِ نيالش مِن كغَنزنا يإِمو
لِيمالْع مِيعالس�   

“Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu 
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Fushshilat ayat 36). 

 

B. Ayat Kursi:  

Ayat Kursi sangat ampuh untuk mengusir roh jahat yang 
suka mengganggu. Hal ini berdasarkan kisah seorang 
lelaki yang mencuri harta zakat pada bulan ramadhan. 
Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu yang saat itu sedang 
menjaga harta langsung menangkap sang lelaki. Lelaki 
itu berkata: “lepaskan saya, jika anda melepaskanku 
niscaya kuajarkan beberapa kata yang sangat berguna 
bagi anda”. Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bertanya: 
“kata-kata apakah itu?” sang lelaki menjawab: “setiap 
hendak tidur, bacalah ayat kursi sampai selesai, jika 
anda melakukannya niscaya anda senantiasa didampingi 
seorang malaikat yang menjaga, dan tak ada seekor 
syetan pun yang bisa mendekati anda hingga pagi hari”. 
Lalu Abu Hurairah melepaskannya. Keesokan harinya ia 
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mendatangi Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam dan 
menceritakan peristiwa yang baru saja ia alami. 
Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 
"Ketahuilah wahai Abu Hurairah! Orang ini telah berkata 
jujur padamu, padahal ia adalah ahli dusta, tahukah 
kamu siapakah lelaki yang berbicara denganmu selama 
tiga malam ini?" Abu Hurairah menjawab: "Tidak wahai 
Rasulullah!" Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
menjawab: "lelaki itu adalah syetan." (HR. Al-Bukhari: 
4/487) 

 

C.Dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah. 

Diantara ayat-ayat yang ampuh untuk mengusir Jin dan 
syetan adalah dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah. 
Yaitu: 

�  نونَ كُلٌّ ءَاممِنؤالْمهِ وبر هِ مِنزِلَ إِلَيا أُنولُ بِمسالر نءَام
بِاللَّهِ وملَائِكَتِهِ وكُتبِهِ ورسلِهِ لَا نفَرق بين أَحدٍ مِن رسلِهِ          
 وقَالُوا سمِعنا وأَطَعنا غُفْرانك ربنا وإِلَيك الْمـصِير، لَـا     

يكَلِّف اللَّه نفْسا إِلَّا وسعها لَها ما كَسبت وعلَيها مـا           
اكْتسبت ربنا لَا تؤاخِذْنا إِنْ نسِينا أَو أَخطَأْنا ربنا ولَـا           
تحمِلْ علَينا إِصرا كَما حملْته علَى الَّذِين مِن قَبلِنا ربنا ولَا 
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حـا       تنمحارا ولَن اغْفِرا ونع فاعا بِهِ وا لَا طَاقَةَ لَنا ملْنم
مِ الْكَافِرِينلَى الْقَوا عنرصا فَانلَانوم تأَن�   

"Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 
rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar 
dan kami ta`at". (Mereka berdo`a): "Ampunilah kami ya 
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali". 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo`a): 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri ma`aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". "(Qs. Al-
Baqarah ayat 285 dan 286). 

 Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

))اهلَةٍ كَفَتلَي ةِ فِيقَرةِ اْلبروآخِرِ س نِ مِنيَـت   )) من قَرأَ بِاْلآي
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"Siapa saja membaca dua ayat terakhir dari suratAl-
Baqarah niscaya Allah Melindunginya dari segala 
gangguan" (HR. Al-Bukhari: 6/323). 

 

D. Setiap ayat dalam Al-Qur`an adalah penawar dan 
obat yang sangat ampuh bagi segala penyakit. 

Setiap ayat yang menyebutkan janji Allah, baik yang 
berupa keni`matan atau siksaan, juga ayat yang 
membahas tentang neraka, dan ayat yang membahas 
tentang Jin dan syetan, semua ayat seperti ini adalah 
pengusir sangat ampuh bagi jin-jin dan syetan-syetan  
-dengan izin Allah- setiap kita membacanya. Dan 
keampuhannya semakin hebat terutama saat Jin tadi 
merasuki tubuh seorang manusia, ayat-ayat itu seperti: 

1- Empat ayat pertama dari Surat Al-Baqarah, yaitu 
ayat 1 sampai dengan 4 yang berbunyi: 

الَّـذِين   ذَلِك الْكِتاب لَا ريب فِيهِ هدى لِلْمـتقِين  الم�
 يؤمِنونَ بِالْغيبِ ويقِيمونَ الصلَاةَ ومِما رزقْناهم ينفِقُونَ

و        لِـكقَب ـزِلَ مِـنا أُنمو كزِلَ إِلَيا أُنونَ بِممِنؤي الَّذِين
  �وبِالْآخِرةِ هم يوقِنونَ

“Alif laam miin. Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.  (yaitu) 
mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki 
yang kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka 
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yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang Telah 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang Telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat.” (QS 2 : 1-4) 

2- Dua ayat pada pertengahan Surat Al-Baqarah, 
yaitu ayat 163 sampai dengan 164. 

�حِيمالر نمحالر وإِلَّا ه لَا إِلَه احِدو إِلَه كُمإِلَهإِنَّ فِـي   و
خلْقِ السمواتِ والْأَرضِ واختِلَافِ اللَّيلِ والنهارِ والْفُلْكِ        
      مِـن لَ اللَّهزا أَنمو اسالن فَعنا يرِ بِمحرِي فِي الْبجالَّتِي ت

 مِن ماءٍ فَأَحيا بِهِ الْأَرض بعد موتِها وبثَّ فِيها مِن       السماءِ
كُلِّ دابةٍ وتصرِيفِ الرياحِ والسحابِ الْمسخرِ بين السماءِ  

  �والْأَرضِ لَآياتٍ لِقَومٍ يعقِلُونَ
“Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada 
Tuhan melainkan dia yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis 
hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan.” (QS 2 : 163-164). 
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3- Ayat kursi dan dua ayat setelahnya, yaitu ayat 
255 sampai dengan 257 dalam Surat Al-Baqarah. 

اللَّه لَا إِلَه إِلَّا هو الْحي الْقَيوم لَا تأْخذُه سِنةٌ ولَا نوم لَه ما �
الْأَرضِ من ذَا الَّذِي يشفَع عِنده إِلَّا    فِي السمواتِ وما فِي     

بِإِذْنِهِ يعلَم ما بين أَيدِيهِم وما خلْفَهم ولَا يحِيطُونَ بِشيءٍ     
مِن عِلْمِهِ إِلَّا بِما شاءَ وسِع كُرسِيه السمواتِ والْأَرض ولَا      

لَا إِكْراه فِي الدينِ قَد  ي الْعظِيميئُوده حِفْظُهما وهو الْعلِ
تبين الرشد مِن الْغي فَمن يكْفُر بِالطَّاغُوتِ ويؤمِن بِاللَّـهِ     

       امفِصثْقَى لَا انةِ الْووربِالْع كسمتفَقَدِ اس   مِيعس اللَّها ولَه
لِيمع نءَام الَّذِين لِيو اتِ إِلَـى  اللَّهالظُّلُم مِن مهرِجخوا ي

   مِـن مهونرِجخي الطَّاغُوت مهاؤلِيوا أَوكَفَر الَّذِينورِ والن
النورِ إِلَى الظُّلُماتِ أُولَئِك أَصحاب النـارِ هـم فِيهـا           

  �خالِدونَ
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
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mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi  Allah meliputi langit dan bumi. 
dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. Tidak ada paksaan 
untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena 
itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak 
akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Allah pelindung orang-orang yang beriman; 
dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) 
kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang 
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada 
kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS 2 : 255-257) 

4- Tiga ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah, yaitu 
ayat 284 sampai dengan 286. 

ي الْأَرضِ وإِنْ تبدوا ما فِـي  لِلَّهِ ما فِي السمواتِ وما فِ     �
أَنفُسِكُم أَو تخفُوه يحاسِبكُم بِهِ اللَّه فَيغفِر لِمـن يـشاءُ    

ءَامن الرسولُ  ه علَى كُلِّ شيءٍ قَدِيرويعذِّب من يشاءُ واللَّ
 ءَامن بِاللَّهِ وملَائِكَتِهِ بِما أُنزِلَ إِلَيهِ مِن ربهِ والْمؤمِنونَ كُلٌّ     

وكُتبِهِ ورسلِهِ لَا نفَرق بين أَحدٍ مِن رسلِهِ وقَالُوا سـمِعنا     
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 كانا غُفْرنأَطَعوصِيرالْم كإِلَيا ونبا إِلَّا  رفْسن اللَّه كَلِّفلَا ي
 اكْتسبت ربنا لَا تؤاخذِْنا وسعها لَها ما كَسبت وعلَيها ما

 هلْتما حا كَمرا إِصنلَيمِلْ عحلَا تا ونبا رطَأْنأَخ ا أَوسِينإِنْ ن
علَى الَّذِين مِن قَبلِنا ربنا ولَا تحملْنا ما لَا طَاقَةَ لَنـا بِـهِ      

 نمحارا ولَن اغْفِرا ونع فاعونرصا فَانلَانوم تلَـى  ا أَنا ع
مِ الْكَافِرِينالْقَو�  

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa 
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, 
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: 
"Kami dengar dan kami taat." (mereka berdoa): 
"Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali." Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
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mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. 
(mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir."” (QS 2 : 284-
286) 

5- Empat ayat pertama dari Surat Ali `Imran, yaitu 
ayat 1 sampai dengan 4. 

نزلَ علَيك الْكِتـاب   لَّا هو الْحي الْقَيوماللَّه لَا إِلَه إِ الم�
مِـن   والْإِنجِيلَبِالْحق مصدقًا لِما بين يديهِ وأَنزلَ التوراةَ 

هِ قَبلُ هدى لِلناسِ وأَنزلَ الْفُرقَانَ إِنَّ الَّذِين كَفَروا بِآياتِ اللَّ
و دِيدش ذَابع متِقَامٍلَهذُو ان زِيزع اللَّه�  

”Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. yang hidup kekal lagi terus 
menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan Al 
Kitab (Al Quran) kepadamu dengan Sebenarnya; 
membenarkan Kitab yang Telah diturunkan sebelumnya 
dan menurunkan Taurat dan Injil,  Sebelum (Al Quran), 
menjadi petunjuk bagi manusia, dan dia menurunkan Al 
Furqaan[182]. Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang 
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berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan 
(siksa).” (QS 3 : 1-4) 

6- Ayat ke-18 dari Surat Ali `Imran. 

شهِد اللَّه أَنه لَا إِلَه إِلَّا هو والْملَائِكَةُ وأُولُو الْعِلْمِ قَائِمـا    �
  �ا هو الْعزِيز الْحكِيمبِالْقِسطِ لَا إِلَه إِلَّ

”Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 

melainkan dia (yang berhak disembah), yang 
menegakkan keadilan. para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak 
ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah), yang  
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS 3 : 18) 

7- Tiga ayat dalam Surat Al-A`raf, yaitu ayat 54 
sampai dengan 56. 

نَّ ربكُم اللَّه الَّذِي خلَق السمواتِ والْأَرض فِي سِتةِ أَيامٍ  إِ�
ثُم استوى علَى الْعرشِ يغشِي اللَّيلَ النهار يطْلُبه حثِيثًـا          
    لْـقالْخ رِهِ أَلَا لَهاتٍ بِأَمرخسم ومجالنو رالْقَمو سمالشو

رالْأَمواربت الَمِينالْع بر اللَّه ةً  كفْيخا وعرضت كُمبوا رعاد
إِندِينتعالْم حِبلَا ي ه     ـدعضِ بوا فِـي الْـأَرفْسِدلَا تو

هِ قَرِيب مِـن  إِصلَاحِها وادعوه خوفًا وطَمعا إِنَّ رحمةَ اللَّ     
سِنِينحالْم� 
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang Telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia 
bersemayam di atas 'Arsy. dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-
bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak 
Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas.  Dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS 7 : 54-5) 

8- Empat ayat terakhir dari Surat Al-Mu`minun, ayat 
115, 116, 117, dan 118. 

�أَنثًا وبع اكُملَقْنا خمأَن متسِبـونَ أَفَحعجرا لَا تنإِلَي كُم 

وإِلَّا ه لَا إِلَه قالْح لِكالْم الَى اللَّهعشِ الْكَرِيمِفَترالْع بر  

           ابا حِسمبِهِ فَإِن انَ لَههرلَا ب را ءَاخاللَّهِ إِلَه عم عدي نمو ه
ههِ إِنبر دونَعِنالْكَافِر فْلِحلَا ي    ـمحارو اغْفِـر بقُلْ رو 

احِمِينالر ريخ تأَنو�  
“Maka apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?  Maka Maha 
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Tinggi Allah, raja yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan 
selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia.  
Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping 
Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang 
itu, Maka Sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung.  Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku berilah 
ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah pemberi 
rahmat yang paling baik."” (QS 23 : 115-118) 

9- Ayat ke-3 dari Surat Al-Jinn. 

�لَا وةً واحِبذَ صخا اتا منبر دالَى جعت هأَناولَد�  
“Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, 
dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak.” (QS 72 : 3) 

10- Sepuluh ayat pertama dari Surat ash-Shaaffat, 
ayat 1 sampai dengan 10. 

إِنَّ  فَالتالِياتِ ذِكْـرا  فَالزاجِراتِ زجرا والصافَّاتِ صفا�
احِدلَو كُمإِلَه   برـا ومهنيا بمضِ والْأَراتِ وومالس بر

شارِقِالْم اءَ الدما السنيا زاكِبِإِنةٍ الْكَوا بِزِينيحِفْظً نو ِا من
يقْـذَفُونَ  لَا يسمعونَ إِلَى الْملَإِ الْأَعلَى و انٍ مارِدٍكُلِّ شيطَ

 إِلَّـا مـن    ورا ولَهم عذَاب واصِبدح مِن كُلِّ جانِبٍ
  �ةَ فَأَتبعه شِهاب ثَاقِبخطِف الْخطْفَ
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“Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-
benarnya, Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat),  
Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran, 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit 
dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 
Tuhan tempat-tempat terbit matahari. Sesungguhnya 
kami Telah menghias langit yang terdekat dengan 
hiasan, yaitu bintang-bintang, Dan Telah memeliharanya 
(sebenar-benarnya) dari setiap syaitan yang sangat 
durhaka, Syaitan syaitan itu tidak dapat mendengar-
dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan mereka 
dilempari dari segala penjuru. Untuk mengusir mereka 
dan bagi mereka siksaan yang kekal, Akan tetapi 
barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 
(pembicaraan); Maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang.”  (QS 37 : 1-10) 

11- Empat ayat terakhir dari Surat Al-Hasyr, ayat 21, 
22, 23, dan 24. 

لَو أَنزلْنا هذَا الْقُرءَانَ علَى جبلٍ لَرأَيته خاشِعا متـصدعا   �
          ـملَّهـاسِ لَعا لِلنهرِبـضثَالُ نالْأَم تِلْكةِ اللَّهِ ويشخ مِن

ةِ هو اللَّه الَّذِي لَا إِلَه إِلَّا هو عالِم الْغيبِ والشهاد نَيتفَكَّرو
هحِيمالر نمحالر و    لِـكالْم ـوإِلَّا ه الَّذِي لَا إِلَه اللَّه وه

        ـركَبتالْم اربالْج زِيزالْع مِنيهالْم مِنؤالْم لَامالس وسالْقُد
حبرِكُونَسشا يمانَ اللَّهِ ع  روصالْم ارِئالْب الِقالْخ اللَّه وه
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لَه         الْـأَراتِ ووما فِي السم لَه حبسى ينساءُ الْحمضِ  الْأَس
كِيمالْح زِيزالْع وهو�  

“Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran Ini kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. 
dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk 
manusia supaya mereka berfikir.Dialah Allah yang tiada 
Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, 
raja, yang Maha suci, yang Maha Sejahtera, yang 
Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang 
Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala 
Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.Dialah Allah yang Menciptakan, yang 
Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang mempunyai 
asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa yang di langit 
dan bumi. dan dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS 59 : 21-24) 

12- Empat ayat dalam Surat Ar-Rahman, yaitu ayat 
31, 32, 33, dan 34. 

�فْرنأَس ا الثَّقَلَانِغُ لَكُمهءَ ي انِ فَبِأَيكَـذِّبا تكُمبالَاءِ ر 

يامعشر الْجِن والْإِنسِ إِنِ استطَعتم أَنْ تنفُذُوا مِن أَقْطَـارِ      
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نفُذُوا لَا تضِ فَانالْأَراتِ ووملْطَانٍالسفُذُونَ إِلَّا بِس   فَبِـأَي
  � بانِالَاءِ ربكُما تكَذِّءَ

“Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu Hai 
manusia dan jin.Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Hai jama'ah jin dan manusia, jika 
kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan 
bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan.Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” (QS 55 : 31-34) 

13- Dua ayat terakhir dari Surat Al-Qalam, yaitu ayat 
51 dan 52. 

 وإِنْ يكَاد الَّذِين كَفَروا لَيزلِقُونك بِأَبصارِهِم لَما سمِعوا    �
قُولُونَ إِنيو ونٌالذِّكْرنجلَم ه ا هموالَمِينلِلْع إِلَّا ذِكْر و�  

“Dan Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar 
hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan 
mereka, tatkala mereka mendengar Al Quran dan 
mereka berkata: "Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-
benar orang yang gila".  Dan Al Quran itu tidak lain 
hanyalah peringatan bagi seluruh umat.” (QS 68 : 51-52) 

Wahai saudaraku! Siapapun yang pernah mencoba ruqyah 
dengan Surat dan ayat-ayat di atas, pasti mengakui 
betapa ampuh dan hebatnya Al-Qur`an dalam 
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahkan 
penyakit-penyakit seperti kanker, kemandulan, dan lain 
sebagainya yang para dokter sudah menyerah kalah 
sekalipun Al-Qur`an tetap bisa mengatasinya. 
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Al-Qur`an adalah senjata yang sangat ampuh, sedangkan 
penyakit-penyakit yang ada, sangat ganas dan hebat 
pula. Jadi dalam mengatasinya kita harus menggunakan 
senjata yang juga ampuh untuk menandinginya. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:  

"      و ،اللَّه فَاهآنُ فَلاَ شفِهِ اْلقُرشي لَم نكْفِهِ فَـلاَ  فَمي لَم نم
  "كَفَاه االلهُ

"Barangsiapa tidak bisa disembuhkan dengan Al-Qur`an, 
maka selamanya Allah tak akan Menyembuhkannya. 
Demikian pula siapapun yang tidak bisa dilindungi 
dengan Al-Qur`an, selamanya Allah tidak akan 
Melindunginya." 

Beliau juga berkata: 

لَقَد مر بِي وقْت فِي مكَّةَ سقَمت فِيهِ، ولاَ أَجِد طَبِيباً ولاَ "
دواءً، فَكُنت أُعالِج نفْسِي بِاْلفَاتِحةِ، فَأَرى لَه تــأْثِيرا         

را ثُـم  عجِيباً، آخذُ شربةً مِن ماَءِ زمزم وأَقْرأُها علَيهاَ مِرا 
   امءَ التراْلب تدجفَو ،هبرأَش .    ـدعِن ذَلِك مِدتأَع تصِر ثُم

     أَصِف تتِفَاعِ، فَكُنةَ اْلاِنبِهِ غَاي فِعتجاَعِ فَأَناْلأَو رٍ مِنكَثِي
  ".ذَلِك لِمن يشتكِي أَلَما فَكاَنَ كَثِير مِنهم يبرأُ سرِيعاً

"Pernah pada suatu ketika, saat berada di kota Makkah, 
saya terjangkit penyakit yang sangat menakutkan. Saya 
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tidak mendapati seorang dokter atau obat sekalipun, 
lalu saya berusaha mengobati penyakit ini dengan Surat 
Al-Fatihah. Sungguh! Khasiyatnya luar biasa, waktu itu 
saya mengambil seteguk air zamzam, saya membaca 
Surat Al-Fatihah berulang-ulang padanya. Setelah itu 
saya minum dan langsung sembuh total. Sejak saat itu 
setiap terjangkit penyakit apapun, saya langsung 
menggunakan teori yang sama, dan semua penyakit bisa 
teratasi dengan sempurna. Sehingga setiap orang yang 
datang kepada saya mengadukan penyakit apapun, saya 
memberikan padanya resep tadi, dan semuanya bisa 
sembuh dengan cepat dari penyakit yang dideritanya". 
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DZIKIR PAGI DAN PETANG 
 

Bagian Pertama: Dari Ayat-Ayat Al-Qur`an. 

1- Ayat kursi, yaitu ayat ke-255 dari Surat Al-
Baqarah, ayat ini dibaca dipagi dan petang setiap 
hari, yaitu: 

اللَّه لَا إِلَه إِلَّا هو الْحي الْقَيوم لَا تأْخذُه سِنةٌ ولَا نوم لَه ما �
 ومإِلَّا       فِي الس هدعِن فَعشذَا الَّذِي ي نضِ ما فِي الْأَرماتِ و

    دِيهِمأَي نيا بم لَمعءٍ    بِإِذْنِهِ ييحِيطُونَ بِشلَا يو ملْفَها خمو
مِن عِلْمِهِ إِلَّا بِما شاءَ وسِع كُرسِيه السمواتِ والْأَرض ولَا      

محِفْظُه هئُودايظِيمالْع لِيالْع وهو �  
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. 
dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” (QS 2 : 255) 

2- Dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah, yaitu: 
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�  نونَ كُلٌّ ءَاممِنؤالْمهِ وبر هِ مِنزِلَ إِلَيا أُنولُ بِمسالر نءَام
بِاللَّهِ وملَائِكَتِهِ وكُتبِهِ ورسلِهِ لَا نفَرق بين أَحدٍ مِن رسلِهِ          

كانا غُفْرنأَطَعا ونمِعقَالُوا سوصِيرالْم كإِلَيا ونبلَا   ر كَلِّفي
          تبسا اكْتا مهلَيعو تبا كَسا ما لَههعسا إِلَّا وفْسن اللَّه
ربنا لَا تؤاخِذْنا إِنْ نسِينا أَو أَخطَأْنا ربنا ولَا تحمِلْ علَينا         

حلَا تا ونبا رلِنقَب مِن لَى الَّذِينع هلْتما حا كَمرا لَا إِصا ملْنم
طَاقَةَ لَنا بِهِ واعف عنا واغْفِر لَنا وارحمنا أَنت مولَانـا            

نرصفَانمِ الْكَافِرِينلَى الْقَوا ع�  
Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. semuanya beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 
rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar 
dan kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya 
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
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Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir."” (QS 2 : 284-
286) 

Dua ayat ini dibaca pada sore hari saja, karena sabda 
Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam yang berbunyi:  

))         اهلَةٍ كَفَتلَي ةِ فِيقَرةِ اْلبروآخِرِ س نِ مِنيتأَ بِاْلآيقَر نم ((
  ].6/323: رواه البخاري[

"Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari Surat Al-
Baqarah di malam hari, maka selamatlah ia dari segala 
gangguan" (HR. Al-Bukhari: 6/323). 

3- Jika anda membaca: (Qul Huwalloohu Ahad), (Qul 
A`Uudzu Birobbil Falaq), dan (Qul A`uudzu Birobbin 
Naass), masing-masing sebanyak tiga kali, pada pagi 
dan petang setiap hari, niscaya anda dilindungi dari 
segala keburukan (Hadits hasan dalam sahih at-
tirmidzi: 3/182). 
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Bagian Kedua: Dari Hadits-Hadits Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam. 

1- Barangsiapa mengucapkan ayat dibawah ini setiap 
pagi dan petang sebanyak tujuh kali, niscaya Allah 
Mencukupi segala kebutuhannya di dunia dan akhirat, 
ayat itu adalah: 

حسبِي اللَّه لَا إِلَه إِلَّا هو علَيهِ توكَّلْت وهو رب الْعرشِ �
  �الْعظِيمِ

"Cukuplah Allah sebagai penoling bagiku; tidak ada Rabb 
selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia 
adalah Rabb Pemilik `Arsy yang agung." (Qs. At-Taubah 
ayat 129) (HR. Ibnu As-Sunni dan disahihkan oleh Al-
Arna`uth, Zadul ma`ad: 6/376). 

2- Siapapun hamba yang mengucapkan doa dibawah ini 
setiap pagi dan petang sebanyak tiga kali, tidak akan 
tertimpa apapun yang mencelakainya. Sedangkan dalam 
riwayat lain: "tidak akan mengenainya musibah yang 
datang dengan tiba-tiba". Doa itu adalah:  

بِسمِ االلهِ اَّلذِي لاَ يضر مع اسمِهِ شيءٌ فِـي اْلأَرضِ ولاَ    ((
ملِياْلع عمِيالس وهاءِ ومفِي الس((  

"Dengan menyebut nama Allah yang karena keagungan 
nama-Nya tak ada sesuatupun yang bisa memberikan 
gangguan, apakah itu di bumi atau pun di langit, dan 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 
(Hadits hasan dalam sahih at-tirmidzi: 3/141) 
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3- Tiada seorang hamba Muslim yang mengucapkan tiga 
kali kalimat dibawah ini setiap pagi dan petang, kecuali 
Allah menjadi ridha padanya di hari qiyamat, kalimat itu 
adalah: 

رضِيت بِااللهِ ربا وبِاْلإِسلاَمِ دِيناً وبِمحمدٍ صلَّى االلهُ علَيهِ   ((
بِيان لَّمسو((  

"Saya rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan 
Muhammad  Shallallahu ‘alaihi wa Salam sebagai Nabi." 
(Hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi no: 3386, 
Abu Dawud no: 5072 dan disahihkan oleh Al-Hakim: 
1/518). 

4- Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam pernah 
memohon perlindungan kepada Allah buat Hasan dan 
Husain dengan doa dibawah ini, kemudian beliau 
bersabda:"Kedua ayah kalian selalu memintakan 
perlindungan buat Ismail dan Ishaq dengan doa tadi". 
Doa itu adalah:  

)) مِنةٍ وامهطاَنٍ ويكُلِّ ش ةِ مِناماتِ االلهِ التذُكُماَ بِكَلِمأُعِي
  ))كُلِّ عينٍ لاَمةٍ

"Saya memohon perlindungan kepada Allah buat kalian 
berdua dengan kata-kata-Nya yang sempurna, dari 
semua bentuk syetan, binatang berbisa dan dari setiap 
mata yang jahat." (HR. Al-Bukhari: 6/470). 

5- Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 
"Sayyidul Istighfar (tuan segala istighfar) adalah doa 
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dibawah ini, barangsiapa mengucapkannya di sore hari 
kemudian meninggal dunia, pasti masuk surga. Dan 
barangsiapa mengatakannya di waktu pagi kemudian 
meninggal dunia di hari itu, niscaya masuk surga pula." 
Doa itu adalah: 

اَللَّهم أَنت ربي لاَ إِلَـه إِلاَّ أَنت خلَقْتنِي وأَناَ عبدك وأَنا ((
علَى عهدِك ووعدِك ما استطَعت أَعوذُ بِك مِن شر مـاَ          
 هفَإِن لِي فَاغْفِر بِيءُ بِذَنوأَبو لَيع تِكمبِنِع ءُ لَكوأَب ،تعنص

  ))  يغفِر الذُّنوب إِلاَّ أَنتلاَ
"Ya Allah! Engkau adalah Rabbku, tiada ilah Yang patut 
diibadahi dengan haq selain hanya Engkau. Saya adalah 
hamba-Mu, yang selalu berusaha menepati janji dan 
ikatan dengan-Mu semampuku. Saya berlindung kepada 
Engkau dari keburukan perbuatan saya, saya mengakui 
segala keni`matan dari Engkau terhadap diri ini, dan 
saya juga mengakui segala dosa saya, maka ampunilah 
saya, karena tidak ada yang bisa memberikan ampunan 
selain hanya Engkau." (HR. Al-Bukhari: 11/83, 84 dalam 
ad-da`awat). 
 6- Mengucapkan doa dibawah ini: 

اَللَّهم إِني أَسأَلُك اْلعافِيةَ فِي الدنيا واْلآخِرةِ، اَللَّهم إِني         ((
         ،ـالِيمو لِيأَهو ياَيندو نِيدِي ةَ فِيافِياْلعو فْواْلع أَلُكأَس

ن بينِ اَللَّهم استر عوراتِي، وآمِن روعاتِي، اَللَّهم احفَظْنِي مِ
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 ،قِيفَو مِنو ،الِيشِم نعو ،نِيمِيي نعو ،لْفِيخ مِنو ،يدي
تِيحت أَنْ أُغْتاَلَ مِن تِكظَمذُ بِعوأَعو.((  

"Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau perlindungan 
(dari segala gangguan) di dunia dan akhirat. Ya Allah! 
Saya memohon kepada Engkau ampunan dan 
perlindungan dalam agama, dunia, keluarga dan harta 
saya. Ya Allah! Tutupilah aurat saya dan hilangkanlah 
segala kecemasan dan ketakutan saya. Ya Allah! Jagalah 
saya dari arah depan, dari belakang, dari kanan, dari 
kiri, dari atas, dan saya berlindung kepada Engkau jika 
saya diserang dari arah bawah saya." (Hadits hasan 
riwayat Abu Dawud no: 5074, Ibnu Majah no: 3871, dan 
disahihkan oleh Al-Hakim: 1/517). 

7- Jika waktu pagi telah datang, maka ucapkanlah: 

))         بِـكياَ، وحن بِكناَ، ويسأَم بِكناَ، وحبأَص بِك ماَلَّله
روشالن كإِلَيو ،تومن ((  

"Ya Allah! Hanya dengan Kurnia-Mulah kami bisa berada 
di esok hari ini, dan juga dengan kurnia-Mulah kami bisa 
berada di sore hari, hanya dengan keagungan-Mulah 
kami hidup dan mati, hanya kepada Engkaulah tempat 
kembali."  

Dan ucapkanlah saat senja tiba: 
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وبِك نحيـا وبِـك   اَللَّهم بِك أَمسيناَ وبِك أَصـبحناَ  ((
راْلمَصِي كإِلَيو تومن.((  

"Ya Allah! Hanya dengan Kurnia-Mulah kami bisa berada 
di sore hari ini, dan juga dengan kurnia-Mulah kami bisa 
berada di pagi hari, hanya dengan keagungan-Mulah 
kami hidup dan mati, hanya kepada Engkaulah tempat 
kembali." (HR. At-Tirmidzi no: 3388, ia 
menghasankannya dan Abu Dawud no: 5068). 

8- Ucapkanlah kalimat dibawah ini saat senja tiba: 

ِ اللهِ، واْلحَمد لِلَّهِ، لاَ إِلَـه إِلاَّ االلهُ            (( ى اْلمُلْكسأَمناَ  ويسأَم
ه، لَه اْلمُلْك ولَه اْلحَمد وهو علَى كُـلِّ      وحده لاَ شرِيك لَ   

شيءٍ قَدِير، رب أَسأَلُك خير ماَ فِي هذِهِ اللَّيلَةِ وخير مـا    
بعدهاَ، وأَعوذُ بِك مِن شر ماَ فِي هذِهِ اللَّيلَةِ وشـر مـا       

سلِ وسوءِ اْلكِبرِ، ربي أَعوذُ بعدها، رب أَعوذُ بِك مِن اْلكَ
  )).بِك مِن عذَابٍ فِي النارِ وعذَابٍ فِي اْلقَبرِ

"Kita telah berada pada sore hari ini, dan segala 
kekuasaan di sore ini hanyalah milik Allah. Bagi-Nya 
segala puji. Tiada Ilah yang diibadahi dengan haq selain 
Dia, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala puji. Dialah 
Yang Mampu atas segala sesuatu. Wahai Rabbku! Saya 
memohon kepada Engkau kebaikan malam ini dan 
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kebaikan yang ada setelahnya. Wahai Rabbku! Saya 
berlindung kepada Engkau dari keburukan malam ini dan 
keburukan yang ada setelahnya. Wahai Rabbku! Saya 
berlindung kepada Engkau dari penyakit malas, 
kesombongan yang buruk, saya juga berlindung kepada 
Engkau dari siksaan neraka dan siksaan alam kubur." 

Dan jika datang pagi hari, maka lafadh "Amsaina" 
dirubah dengan "ashbahna" seperti di bawah ini: 

  ...))أَصبحنا وأَصبح اْلمُلْك لِلَّهِ((
"Kita berada pada pagi hari ini dan segala kekuasaan di 
pagi ini hanyalah milik Allah… "(HR. Muslim: 4/2089). 

9- Barangsiapa mengucapkan empat kali doa dibawah ini 
setiap pagi dan petang, niscaya dia terbebas dari api 
neraka. (Hadits hasan riwayat Abu Dawud no: 5069, At-
Tirmidzi no: 3495 dan disahihkan oleh Al-Hakim: 1/523). 
Doa itu adalah: 

))  تحبي أَصإِن م5اللَّه     ،شِـكرلَةَ عمح هِدأُشو ،كهِدأُش  
          تإِلاَّ أَن االلهُ لاَ إِلَه تأَن كأَن لْقِكخ عمِيجو ،كلاَئِكَتمو

لُكوسرو كدبا عدمحأَنَّ مو.((  
"Ya Allah! Sesungguhnya pagi ini6 saya mempersaksikan 
kepada Engkau, kepada para pemegang Arsy-Mu, kepada 
para malaikat dan seluruh makhluk-Mu bahwasanya 

                                                 
5 Di waktu sore dirubah dengan "amsaitu" (أ����) 
6 Jika datang sore hari maka dirubah dengan "sore ini". 
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Engkau adalah Allah, yang tiada Ilah yang diibadahi 
dengan haq selain hanya Engkau dan Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Mu." 

10- Barangsiapa mengucapkan setiap pagi dan petang 
kata-kata dibawah ini sebanyak seratus kali, maka tak 
ada seorang pun di hari qiyamat yang membawa 
keutamaan seperti yang ia miliki. kecuali seseorang yang 
mengucapkannya sebanyak seratus kali atau lebih dari 
itu (HR. Al-Bukhari: 11/173 dan Muslim: 4/2071). Kata-
kata itu adalah: 

ْـحاَنَ االلهِ وبِحمدِهِ((   ))سب
"Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya." 

11- Kata-kata dibawah ini diucapkan sebanyak tiga kali 
di waktu pagi saja. (HR. Muslim: 4/2090). 

Kata-kata itu adalah: 

سِهِ وزِنةَ عرشِهِ سبحاَنَ االلهِ وبِحمدِهِ عدد خلْقِهِ ورِضا نفْ((
  ))ومِداد كَلِماتِهِ

"Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya, yaitu 
sebanyak bilangan makhluk, seridha jiwa-Nya, sebesar 
keagungan Arsy dan jumlah kata-kata-Nya." 

12- Barangsiapa mengucapkan sepuluh kali kata-kata 
dibawah ini, maka pahalanya seperti memerdekakan 
empat orang budak dari putera Ismail (HR. Al-Bukhari: 
11/6404 dan Muslim: 4/30). 

Kata-kata itu adalah: 
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))      داْلحَم لَهو اْلمُلْك لَه ،لَه كرِيلاَ ش هدحإِلاَّ االلهُ و لاَ إِلَـه
ءٍ قَدِييلَى كُلِّ شع وهور((  

"Tiada Ilah yang patut diibadahi dengan haq selain 
hanya Allah, tiada sekutu bagi-Nya, Bagi-Nya segala 
kekuasaan dan puji, Dia maha Mampu atas segala 
sesuatu." 

13- Membaca doa di bawah ini sebanyak tiga kali: 

  )). مِن شر ماَ خلَقأَعوذُ بِكَلِماَتِ االلهِ التاَّماَّتِ((
"Saya berlindung dengan kata-kata Allah yang sempurna 
dari keburukan segala makhluk-Nya." (Hadits sahih 
dalam sahih At-Tirmidzi: 3/187). 
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MENGOBATI SIHIR SESUAI FATWA 
SYAIKH ABDUL `AZIZ BIN BAZ 

RAHIMAHULLAH 

 

PERTAMA: PENGERTIAN SIHIR. 

 Sihir menurut bahasa yaitu: Setiap hal tak 
terlihat yang sangat rumit dan tersembunyi sebabnya. 

Seperti perkataan orang Arab: "sahartush shabiyya" ( سحرت
 yang berarti: saya telah menipu atau berhasil ,(الـصبي 
mempengaruhi bocah itu. 

 Menurut Syara`, Abu Muhammad Al-Maqdisi 
berkata: 

اَلسحر عزائِم ورقَي، وعقَد يؤثِّر فِي اْلقُلُوبِ واْلأَبدانِ،        "
  ".فَيمرِض ويقْتلُ ويفَرق بين اْلَمرءِ وزوجِهِ

"Sihir adalah mantera-mantera, jampi-jampi serta 
bundelan-bundelan yang bisa mempengaruhi hati dan 
badan seseorang. Sehingga bisa membuat seseorang 
menjadi sakit, terbunuh atau mencerai istrinya." 

Kelompok ahlussunnah wal jama`ah, berpendapat bahwa 
sihir adalah nyata dan benar adanya. Mereka berdalil 
dengan firman Allah yang berbunyi: 

  �ومِن شر النفاَّثاَتِ فِي اْلعقَدِ�
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 "Dan dari keburukan para penyihir yang meniup 
pada bundelan-bundelan." (Qs. Al-Falaq ayat 4). 

 

KEDUA: MENCEGAH DATANGNYA SIHIR. 

Seorang Muslim yang ingin mencegah datangnya sihir 
atas dirinya, seharusnya selalu berlindung kepada Allah 
dengan banyak berdzikir dan membaca ta`awwudz yang 
ma`tsur7 pada setiap keadaannya. Karena dzikir dan 
ta`awwudz tadi merupakan benteng dan perisai sangat 
kokoh yang susah ditembus. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata: 

وهذِهِ اْلأَذْكَار والتعوذَات مِن أَعظَمِ اْلأَسباَبِ فِي اتقـاَءِ   "
شر السحرِ وغَيرِهِ مِن الشرورِ لِمن حافَظَ علَيهاَ بِـصِدقٍ     
      لَّترٍ، لِماَ دداحِ صشِرانهِ ولَيتِماَدٍ عاعثِقَةٍ بِااللهِ وماَنٍ وإِيو

  ".ي مِن أَعظَمِ اْلعِلاَجِ أَيضاًعلَيهِ هِ
"Dzikir dan ta`awwudz8 adalah sebab terhebat dalam 
mencegah datangnya sihir atau keburukan apa pun 
kepada seseorang yang senantiasa membacanya, dengan 
syarat: ia membaca dengan penuh keimanan, 
kepercayaan tinggi dan kepasrahan penuh kepada Allah, 

                                                 
7 Dzikir dan ta`awwudz yang ma`tsur adalah surat-surat, ayat-ayat dan doa-

doa yang dituntunkan rasulullah  � kepada kita, yang semuanya sudah 
disebutkan di depan. 
8 Diambil dari kata "A`uudzu" (أ��ذ) yang berarti: saya berlindung. 
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juga dengan hati yang lapang bahwa dzikir dan 
ta`awwudz memang benar-benar mujarab." 

 

KETIGA: CARA MENGOBATI SIHIR. 

A.Dengan Ruqyah dan ta`awiidz. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah mengatakan 
bahwa cara mengobati penyakit, baik yang disebabkan 
oleh sihir dan tidak, adalah menggunakan doa yang 
senantiasa dibaca rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
saat meruqyah para sahabat, yaitu: 

اَللَّهم رب الناَّسِ، أَذْهِبِ اْلبأْس، اِشفِ أَنت الشاَّفِي لاَ          ((
  )).شِفَاءَ إِلاَّ شِفاَؤك شِفَاءً لاَ يغادِر سقَماً

"Wahai Allah! Rabb seluruh manusia, hilangkanlah 
penyakit ini. Sembuhkanlah, tiada penyembuh selain 
hanya Engkau, yaitu kesembuhan yang tidak 
meninggalkan bekas." (HR. Al-Bukhari no: 5743). 

Doa lainnya adalah yang biasa dibaca Jibril � saat 
meruqyah Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam: 

بِسمِ االلهِ أَرقِيك مِن كُلِّ شيءٍ يؤذِيك، ومِن شر كُـلِّ         ((
  )).و عينٍ حاسِدٍ، اَاللهُ يشفِيك، بِسمِ االلهِ أَرقِيكنفْسٍ أَ

"Dengan menyebut nama Allah, saya meruqyahmu dari 
segala hal yang mengganggu, juga dari segala jiwa atau 
mata yang suka iri hati. Semoga Allah 
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Menyembuhkanmu, dengan menyebut Nama Allah saya 
meruqyahmu." (HR. Muslim no: 2186). 

Doa ini dibaca berulang-ulang sebanyak tiga kali. 

 

B. Cara Menghilangkan Sihir: 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah berkata: Cara 
menghilangkan sihir yang ampuh adalah berusaha keras 
mencari dimana letak buntelan sihir9 berada. Apakah itu 
di gunung, di pekarangan rumah dan tempat-tempat 
lainnya. Jika buntelan sihir ditemukan dan berhasil 
dimusnahkan, maka sihir itu dengan sendirinya akan 
musnah pula (Fatwa Syaikh bin Baaz no: 8016 tanggal: 
22/1/1405). 

 

C. Mengobati Sihir Dengan Kurma Ajwah: 

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda:  

))         مس مواْلي ذَلِك هرضي ةٍ لَموجاتٍ عرمت عبس حبصت نم
رلاَ سِحو.((  

"Barangsiapa memakan tujuh butir kurma ajwah di pagi 
hari, ia tidak akan terkena racun atau sihir di hari itu." 
(HR. Al-Bukhari no: 5769 dan Muslim no: 2047). 

Ajwah adalah: Jenis kurma madinah yang sangat bagus 
kwalitasnya. 

                                                 
9 Biasanya buntelan ini berupa potongan kuku, rambut, paku, jarum dan lain 

sebagainya. Yang dipendam di suatu daerah tertentu. 
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Al-Khaththaby berkata: 

))        وماَ هرِ إِنحالسو مالس ةً مِنـجِـيُـن كَونُ اْلعجوةِ م
 عكَةِ درةٍ فِـي         بِبياصلاَ لِخ لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عص بِيةِ النو

  )).التمرِ
"Ajwah itu bisa menyelamatkan seseorang dari racun 
dan sihir, berkat doa nabi  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
semata, bukan karena kekhususan yang ada pada kurma 
itu sendiri." (Fathul Bari: 10/250). 

 

D. Menyembuhkan Sihir Dengan Berbekam. 

Bekam adalah salah satu bentuk pengobatan yang 
disebutkan Ibnul Qayyim. Dalam kitab zaadul ma`ad 
beliau berkata: 

"    تررـضت اْلمَكَانِ الَّـذِي لَى ذَلِكةِ عامماَلُ الْحِجتِعاسو
لُه بِالسحرِ مِن أَنفَعِ الْمعالَجةِ إِذَا اسـتعمِلَت علَـى          أَفْعاَ

غِيبننِ الَّذِي يواْلقاَن "  
"Berbekam pada bagian tubuh yang sengsara akibat 
sihir, adalah pengobatan yang sangat ampuh jika 
dipergunakan sesuai dengan mestinya" (Zaadul ma`ad: 
4/125). 
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MENYEMBUHKAN SESEORANG YANG 
TIDAK BISA MENGGAULI ISTERINYA 

AKIBAT SIHIR 

 

Sihir semacam ini adalah bentuk sihir yang sangat 
menyakitkan, kita berlindung kepada Allah jangan 
sampai tertimpa sihir semacam ini. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah berkata: Cara 
menyembuhkn sihir yang menjadikan seorang suami 
tidak bisa berhubungan badan dengan isterinya adalah 
sebagai berikut: 

 Mengambil tujuh lembar daun bidara yang masih hijau, 
lalu ditumbuk dengan batu atau alat lainnya, kemudian 
ditaruh pada sebuah ember besar dan dicampur dengan 
air yang sekiranya cukup untuk mandi. Kemudian air 
tersebut dibacakan padanya ayat kursi, surat al-
kaafiruun, surat al-ikhlash, surat al-falaq, surat an-nashr 
dan ayat-ayat sihir pada surat al-a`raf di bawah ini: 

�أَوـا         وم لْقَفت فَإِذَا هِي اكصى أَنْ أَلْقِ عوسا إِلَى منيح
الِك فَغلِبوا هن بطَلَ ما كَانوا يعملُونَفَوقَع الْحق و يأْفِكُونَ

اغِرِينوا صقَلَبانو واجِدِينةُ سرحالس قَالُوا  أُلْقِي بِا برنءَام
الَمِينالْع بونَ رارهوسوم�    

"Dan kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah 
tongkatmu!" Maka sekonyong-konyong tongkat itu 
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menelan apa yang mereka sulapkan. Karena itu nyatalah 
yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan. 
Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 
orang-orang yang hina. Dan para ahli sihir itu serta 
merta meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka 
berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 
"(yaitu) Tuhan Musa dan Harun"." 
(Qs. Al-A`raaf ayat 117-122). 

Kemudian diteruskan dengan membaca ayat-ayat sihir 
pada Surat Yunus yang berbunyi: 

فَلَما جاءَ السحرةُ  تونِي بِكُلِّ ساحِرٍ علِيمٍ  وقَالَ فِرعونُ ائْ  �
فَلَما أَلْقَوا قَالَ موسى  أَلْقُوا ما أَنتم ملْقُونَقَالَ لَهم موسى  

           مع لِحصلَا ي إِنَّ اللَّه طِلُهبيس إِنَّ اللَّه رحبِهِ الس ما جِئْتلَ م
   �هِ ولَو كَرِه الْمجرِمونَويحِق اللَّه الْحق بِكَلِماتِ مفْسِدِينالْ

"Fir`aun berkata (kepada para pemuka kaumnya): 
"Datangkanlah kepadaku semua ahli sihir yang pandai!" 
Maka tatkala para ahli sihir datang, Musa berkata 
kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan."  Setelah mereka melemparkannya, Musa 
berkata: "Apa yang kalian datangkan itu, hanyalah 
sebuah sihir, Allah akan menampakkan ketidak 
benarannya". Sesungguhnya Allah tidak membiarkan 
pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan.  Dan 
Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-
Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak 
menyukai (nya)." (Qs. Yunus ayat 79-82). 
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Setelah membaca ayat-ayat di atas, diteruskan dengan 
membaca ayat-ayat sihir yang terdapat dalam Surat 
Thaaha, yaitu: 

 نْ نكُونَ أَولَ من أَلْقَىقَالُوا ياموسى إِما أَنْ تلْقِي وإِما أَ      �
ن سِحرِهِم قَالَ بلْ أَلْقُوا فَإِذَا حِبالُهم وعِصِيهم يخيلُ إِلَيهِ مِ 

خف  لَا ت  قُلْنا ي نفْسِهِ خِيفَةً موسى   فَأَوجس فِ  أَنها تسعى 
وأَلْقِ ما فِي يمِينِك تلْقَف ما صنعوا إِنما  إِنك أَنت الْأَعلَى 

لَا ياحِرٍ وس دوا كَيعنىصثُ أَتيح احِرالس فْلِح�   
"(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa 
(pilihlah), apakah kamu yang terlebih dahulu 
melemparkan atau kami yang mula-mula melemparkan?" 
Berkata Musa: "Silakan kamu sekalian melemparkan". 
Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka 
terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, 
lantaran sihir mereka. Musa merasa takut dalam 
hatinya.  Kami berkata: "Janganlah kamu takut, 
sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). 
Lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya 
ia menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
yang mereka perbuat itu hanyalah tipu daya tukang 
sihir. Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang"." (Qs. Thaaha ayat 65-69). 

Setelah air yang bercampur tumbukan daun bidara sudah 
dibacai ayat-ayat di atas, orang yang sakit ini meminum 
secukupnya dan sisanya ia buat mandi. Dengan demikian 
penyakit akibat sihir tadi akan musnah, dan tidak 
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masalah jika hal seperti ini dilakukan berulang-ulang 
sampai penyakit itu betul-betul sembuh (Fatwa Syaikh 
bin Baaz no: 8016 tanggal: 22/1/1405). 

Cara pengobatan yang baru saja disebutkan di atas, juga 
sangat ampuh untuk mengobati seseorang yang tidak 
bisa menggauli isterinya karena ketakutan sangat yang 
ada pada dirinya.  

Misalnya ia berkeyakinan bahwa dirinya lemah dan tak 
bisa berhubungan badan dengan isterinya. Kemudian 
keyakinan itu semakin bertambah dan menjadi sebuah 
kenyataan, padahal asalnya ia tidak seperti itu. 

Sebagai seorang Muslim, kita harus waspada dan berhati-
hati jangan sampai kita mendatangi tukang sihir, dukun, 
paranormal dan yang semacamnya demi menghilangkan 
penyakit yang menimpa kita. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah berkata: 

"        حِ أَوبِالـذَّب إِلىَ الْجِن بقَرالت وةِ الَّذِي هرحلِ السمبِع هأَماَّ عِلاَجو
غَيرِهِ مِن اْلقُرباَتِ، لاَ يجوز لأَنه مِن عملِ الشيطاَنِ بلْ مِن الـشركِ          

  ". فَالْواجِب الْحذَر مِن ذَلِكاْلأَكْبرِ،
"Mengobati sihir dengan perantara tukang sihir, adalah 
sama dengan meminta pertolongan kepada jin. Apakah 
itu dengan menyembelih hewan kurban atau 
menghadirkan sesajen-sesajen. Hal ini sangat dilarang 
(dalam Islam) karena termasuk perbuatan syetan, 
bahkan bisa dikatakan sebagai syirik akbar (besar), 
makanya kita harus berwaspada daripadanya." 
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CARA MENGOBATI AIN10 
 

1-Pengertian Ain Dan Tanda-Tandanya: 

Al-Hafidl Ibnu Hajar rahimahullah berkata: 

حساَنٍ مشوب بِحسدٍ مِن خبِيثِ الطَّبـعِ  اَلْعين نظَر بِاستِ "
ررض هرِ مِنظُونلُ لِلْمصحت"  

"Ain adalah pandangan seseorang kepada orang lain yang 
memiliki kelebihan11. Pandangan tersebut bercampur 
rasa dengki akibat perangai buruk, sehingga 
mendatangkan celaka bagi orang yang dipandang." 
(Fathul Bari: 10/200). 

Adapun tanda bahwa seseorang terkena ain adalah 
sebagai berikut: Badan terasa capek dan sangat lemah, 
dada terasa sesak, punggung dan kedua pundak terasa 
nyeri, kepala terasa sakit, terus mengantuk, sering 
muntah dan tidak selera makan, badan dan kepala 
terasa sangat berat. 

 

2- Mencegah Datangnya Ain: 

A. Dengan mengucapkan: "Maa syaa-allooh laa quwwata 
illa billah". Allah Berfirman: 

                                                 
10 Mungkin ini biasa kita dengar dalam bahasa jawa dengan istilah "sawanen", 

Allahu a`lam. 
11 Kelebihan itu berupa: wajah yang tampan, kekayaan, barang-barang baru, 

dan lain sebagainya. 
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ولَولَا إِذْ دخلْت جنتك قُلْت ما شاءَ اللَّه لَا قُوةَ إِلَّا بِاللَّهِ         �
   �إِنْ ترنِ أَنا أَقَلَّ مِنك مالًا وولَدا

"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala 
memasuki kebunmu dengan ucapan: "MAA SYAA ALLAH, 
LAA QUWWATA ILLAA BILLAH" (Sungguh atas kehendak 
Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku 
lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan." 
(Qs. Al-Kahfi ayat 39). 

B. Banyak Membaca Surat Al-Falaq, An-Naas, Al-Ikhlash, 
Surat Al-Fatihah, Dan Ayat Kursi. 

C. Membaca Doa-Doa Dibawah Ini: 

-)) لَقا خم رش اتِ االلهِ التاَّماَّتِ مِنذُ بِكَلِموأَع ((  
"Saya berlindung dengan kata-kata Allah yang sempurna 
dari keburukan segala makhuk-Nya." (HR. Muslim: 
4/2081). 

ومنِ أَعوذُ بِكَلِماَتِ االلهِ التامةِ مِن كُلِّ شيطَانٍ وهامةٍ، (( -
  )) كُلِّ عينٍ لاَمةٍ

"Saya berlindung dengan kata-kata Allah yang sempurna 
dari segala macam syetan, binatang buas, dan dari 
segala mata yang jahat." (HR. Al-Bukhari: 6/470). 
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- ))نهاوِزجلاَ ي اتِ الَّتِياماتِ االلهِ التذُ بِكَلِموأَع  ــرب 
ولاَ فاَجِر مِن شر ما خلَق، وبرأَ، وذَرأَ، ومِن شـر مـا           
ينـزِلُ مِن السماَءِ، ومِن شر ما يعرج فِيها، ومِن شر ما        
ذَرأَ فِي اْلأَرضِ، ومِن شر ما يخرج مِنهاَ، ومِن شر فِـتنِ    

 النلِ ورٍ       اللَّييبِخ قكُلِّ طَارِقٍ إِلاَّ طَارِقاً يطَر رش مِنهاَرِ، و
نمحياَ ر ((  

"Saya berlindung dengan kata-kata Allah yang sempurna, 
yang tidak bisa dilampaui orang baik dan buruk 
sekalipun, dari keburukan segala makhluk yang 
Diciptakan dan disebarkan-Nya. Dari keburukan yang 
turun dari langit dan naik padanya. Dari segala yang 
menyebar di muka bumi. Dari keburukan yang keluar 
darinya. Dari keburukan fitnah di waktu malam dan 
siang, dan saya juga berlindung kepada-Nya dari setiap 
yang datang di malam hari, kecuali yang datang dengan 
membawa kebaikan, wahai Ar-Rahman (kabulkanlah!)." 
(HR. Ahmad dalam al-musnad: 3/419 dengan sanad 
sahih). 

D. Menutupi kelebihan yang ada pada seseorang, dan 
berusaha menampakkan kebalikannya, agar orang tadi 
tidak terkena ain. Hal ini berdasar pada perkataan 
Utsman bin Affan Radhiyallahu ‘anhu saat melihat bocah 
kecil yang sangat tampan dan lucu, dia berkata: "Berilah 
warna hitam pada janggutnya." 
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Utsman menyuruh demikian, agar bocah tersebut tidak 
nampak ketampanannya di hadapan banyak orang, 
sehingga ia terhindar dari ain, pandangan beracun orang-
orang yang suka iri hati (Zaadul ma`ad: 4/173). 

 

3- Mengobati Orang Yang Terkena Ain: 

☼ Jika orang yang menyebabkan ain tidak diketahui 
keberadaannya, kita mengalihkan pengobatannya dengan 
ruqyah syar`iyah dan doa-doa yang diajarkan Nabi  
Shallallahu ‘alaihi wa Salam kepada kita, diantaranya 
adalah: 

1- Ruqyah dengan doa-doa yang disebutkan pada bagian 
dua di atas, yang berjudul: "Mencegah Datangnya Ain". 

2- Dengan ruqyah yang sering dibaca Jibril �, yaitu: 

بِسمِ االلهِ أَرقِيك، مِن كُلِّ شيءٍ يؤذِيك، ومِن شر كُـلِّ    ((
كقِيمِ االلهِ أَربِس ،كفِيشنٍ حاَسِدٍ، اَاللهُ ييع فْسٍ أَون ((  

"Dengan menyebut Nama Allah, saya meruqyahmu dari 
segala hal yang mengganggu, dari segala jiwa atau mata 
yang iri hati. Semoga Allah Menyembuhkanmu, dengan 
menyebut Nama Allah saya meruqyahmu." (HR. Muslim 
no: 2186). 

3- Dengan membaca doa dibawah ini: 

بِسمِ االلهِ يبرِيك، مِن كُلِّ داءٍ يشفِيك، ومِن شر حاسِدٍ        ((
  )) ذِي عينٍإِذَا حسد، ومِن شر كُلِّ 
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"Dengan menyebut Nama Allah, semoga Ia 
Menyembuhkanmu dari segala penyakit. 
Menyembuhkanmu dari keburukan orang yang dengki 
dan iri hati, dan menyembuhkanmu dari semua orang 
yang memiliki ain (pandangan kedengkian)." (HR. Muslim 
no: 2186). 

4- Juga dengan membaca doa dibawah ini: 

اَللَّهم رب الناَّسِ، أَذْهِبِ اْلبأْس، واشفِ أَنت الشاَّفِي، لاَ ((
  )).شِفَاءَ إِلاَّ شِفاَؤك، شِفَاءً لاَ يغاَدِر سقَماً

"Wahai Allah! Rabb seluruh manusia, hilangkanlah 
penyakit ini. Sembuhkanlah, tiada penyembuh selain 
hanya Engkau, yaitu kesembuhan yang tiada 
meninggalkan bekas." (HR. Al-Bukhari no: 5743). 

☼ Jika penyebab datangnya ain diketahui, maka langkah 
yang harus kita lakukan adalah dibawah ini. Seperti yang 
dikatakan Az-Zuhri rahimahullah: 

)) ،ضمضمتهِ، فَيفِي خِلُ كَفَّهدحٍ، فَيبِقَد لُ اْلعاَئِنجالر رمؤي
ثُم يمجه فِي اْلقَدحِ، ويغسِلُ وجهه فِي اْلقَدحِ، ثُم يدخِلُ       
          حِ، ثُـمفِي اْلقَد نىمتِهِ اْليكْبلَى رع بصى، فَيرساْلي هدي

 دخِلُ يدسِلُ       يغي ى، ثُمرستِهِ اْليكْبلَى رع بصفَي ،نىماْلي ه
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داخِلَةَ إِزارِهِ، ولاَ يوضع اْلقَدح فِي اْلأَرضِ، ثُم يصب علَى 
  )) رأْسِ الرجلِ الَّذِي تصِيبه اْلَعين مِن خلْفِهِ صبةً واحِدةً

"Seseorang yang menyebabkan datangnya ain, disuruh 
membawa setimba air. Lalu mengambil air tadi dengan 
telapak tangannya dan berkumur. Setelah itu ia 
menyemburkan air kumurannya ke dalam timba, dan 
mencuci mukanya ditimba itu. Kemudian mengambil air 
lagi dari timba yang sama dengan tangan kirinya dan 
menuangkannya pada lutut kanannya di atas timba tadi. 
Kemudian ganti mengambil air dari timba dengan tangan 
kanan dan menuangkannya pada lutut kiri diatas timba. 
Langkah berikutnya, ialah mencuci bagian dalam 
sarungnya, dan bekas cucian itu dijatuhkan pada timba. 
Perlu diingat, jangan sampai timba tadi diletakkan di 
atas permukaan tanah. Baru setelah semuanya selesai, 
air timba ini dituangkan sekali tuangan pada kepala si 
sakit dari bagian belakangnya." (Zaadul Ma`ad: 4/164).  
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MENGOBATI KESURUPAN 
 

Allah Berfirman: 

الَّذِين يأْكُلُونَ الربا لَا يقُومونَ إِلَّا كَما يقُـوم الَّـذِي           �
سالْم طَانُ مِنيالش طُهبختي�  

"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila." (Qs. Al-
Baqarah ayat 275). 

 

MACAM-MACAM KESURUPAN DAN CARA 
PENGOBATANNYA 

 

Kesurupan ada dua macam: 

1-Kesurupan alami: 

Yaitu kesurupan yang disebabkan adanya benturan pada 
kepala, kedinginan, hujan dan lain sebagainya. 
Kesurupan seperti ini bisa diobati lewat bantuan dokter, 
dan bisa juga dengan banyak berdoa serta memohon 
kesembuhan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Kesurupan semacam ini pernah menimpa seorang wanita 
hitam yang datang kepada Nabi  Shallallahu ‘alaihi wa 
Salam. Ia berharap beliau berdoa kepada Allah untuk 
menghilangkan penyakitnya. Tetapi Nabi  Shallallahu 
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‘alaihi wa Salam memberikan dua pilihan padanya. 
Antara tetap bersabar atas penyakit ini dan baginya 
surga, atau dengan kesembuhan sempurna tetapi ia tidak 
dijamin masuk surga. Wanita itu memilih bersabar atas 
penyakit yang menimpanya karena dia dijamin masuk 
surga. Kemudian Nabi  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
berdoa jangan sampai auratnya tersingkap saat 
kesurupan itu mendatanginya. Demikianlah yang 
disebutkan Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma`ad. 

 

2-Kesurupan karena gangguan Jin.  

Kesurupan karena gangguan jin ini banyak sekali 
sebabnya, diantaranya: 

A. Kecintaan Jin laki-laki kepada wanita dari bani Adam. 
Atau sebaliknya; yaitu adanya cinta dari jin wanita 
kepada seorang lelaki dari bani Adam. 

B. Akibat perbuatan dzalim seorang manusia (tanpa 
sepengetahuannya) kepada jin. Apakah karena 
melemparnya dengan air panas, menjatuhinya dengan 
barang dari tempat tinggi atau hal-hal lain, yang saat 
melakukannya dia (manusia) lupa untuk membaca 
bismillah. 

C. Perbuatan dzalim seorang jin kepada manusia tanpa 
adanya sebab apapun. Hal ini sekedar perbuatan iseng 
jin kepada manusia. Kesurupan seperti ini tidak mungkin 
terjadi pada manusia, kecuali pada situasi-situasi di 
bawah ini: 

- Ketika sangat marah. 
- Sangat ketakutan. 
- Saat tenggelam dalam nafsu syahwat. 



http://dear.to/abusalma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 
 

 

-59 of 109- 
 

- Ketika lalai dari dzikir kepada Allah. 

 

3-Tanda-tanda orang kesurupan: 

1- Di saat sedang tidur: Keluar banyak keringat, sering 
terjaga (Susah tidur), sering mimpi buruk dan 
menakutkan, merasa kesakitan saat tidur, sering 
bermimpi seakan-akan jatuh dari tempat sangat tinggi, 
atau melihat dirinya berada di kuburan, tempat sampah, 
di jalan-jalan menakutkan dan lain sebagainya. 

2- Di saat terjaga dan sadarkan diri: Pusing terus 
menerus tanpa sebab yang jelas, malas berdzikir kepada 
Allah, pikiran linglung, badan terasa lemah dan malas 
melakukan aktifitas apa pun, kejang-kejang, serta 
merasa sakit pada setiap anggota tubuh, yang para 
dokter tidak mampu mengobatinya. 

 

4- Cara Mengobatinya Kesurupan Karena 
Gangguan Jin: 

Cara mengobati kesurupan ini dilakukan dari dua pihak. 
Pertama dari pasien yang sakit itu, dan kedua dari orang 
yang mengobatinya.  

Bagi pasien yang kesurupan, ia harus menguatkan diri 
dan tidak mudah menyerah dengan penyakit yang 
menyerangnya, ia harus mempergiat ibadah kepada Allah 
dan banyak membaca ta`awwudz, juga doa-doa sahih 
yang diajarkan Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
kepada umatnya, sehingga hati dan lisannya menjadi 
terbiasa dengan doa dan ta`awwudz-ta`awwudz tadi. 
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Sedangkan dari pihak yang mengobati, ia juga harus 
melakukan hal yang sama, seperti mempergiat ibadah 
dan semakin mendekatkan hubungan dengan Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. Dan diutamakan bagi orang yang 
mengobati ini, adalah seseorang yang mengerti betul 
tentang Jin dan syetan, mengerti betul dari arah mana 
saja syetan itu merasuki jiwa manusia. 

Contohnya adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, beliau 
seorang alim yang sangat terkenal, sampai bangsa Jin 
pun mengenalnya. Ketika beliau menghadapi pasien yang 
kesurupan, Jin itu berkata kepada beliau: "saya akan 
keluar karena kemuliaan yang ada padamu." Ibnu 
Taimiyah menjawab: "tidak! Tapi keluarlah karena taat 
kepada Allah dan rasul-Nya."  

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: Seringkali Syaikh 
kami12 saat meruqyah orang yang sedang kesurupan, 
beliau membaca ayat ini di telinga pasiennya: 

   �أَفَحسِبتم أَنما خلَقْناكُم عبثًا وأَنكُم إِلَينا لَا ترجعونَ�
 "Apakah kalian mengira, bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kalian hanya untuk main-main (saja), 
dan kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (Qs. 
Al-Mukminun ayat 115). 

Beliau juga sering membaca ayat Kursi saat mengobati 
sang pasien. Bahkan menyuruh setiap pasien dan yang 
mengobati, untuk senantiasa membaca ayat kursi dan al-
ma`udzatan13.  

                                                 
12 Maksudnya adalah syaikhul Islam ibnu taimiyah. 
13 Yaitu Surat al-falaq dan an-naas. 
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Jika ruh yang merasuk ke dalam tubuh seorang manusia 
sangat nakal, suka membangkang dan tidak mau keluar, 
maka cara mengeluarkannya adalah dengan 
memukulinya (Zaadul Ma`ad: 4/68). 

 

5- Tanda Untuk Mengetahui Hadirnya Jin. 

Tanda yang bisa dijadikan patokan bahwa kita sedang 
berbicara dengan Jin, adalah jika sang pasien atau orang 
yang kesurupan ini: menutup kedua mata atau 
membelalakkannya, meletakkan kedua tangan pada 
mata, badan dan seluruh bagian tubuhnya gemetaran, 
menjerit dan berteriak keras, serta terus-terusan 
menyebut namanya. 

 

6- Setelah Penyembuhan:  

Masa setelah penyembuhan adalah masa yang sangat 
sulit, karena seorang manusia yang baru saja kerasukan 
Jin dan berhasil diobati, kemungkinan besar Jin itu akan 
kembali lagi. Karena itu, orang yang baru saja 
ditinggalkan Jin ini harus mengkhususkan diri dengan 
banyak beribadah kepada Allah, selalu menjaga shalat 
Lima waktu secara berjamaah, banyak membaca dzikir 
dan doa, banyak membaca atau mendengarkan Al-
Qur`an, dan selalu membaca basmalah pada setiap 
urusan yang akan ia laksanakan. 
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MENGOBATI PENYAKIT JIWA 
 

Dibawah ini akan diterangkan bagaimana cara 
menghilangkan penyakit jiwa yang sering menjangkit 
banyak orang dan susah untuk disembuhkan. 

Diantara penyebab yang bisa menyembuhkan seseorang 
dari penyakit jiwa adalah beberapa tipe dibawah ini. 
Barangsiapa mentadabburi, mengamalkankannya dengan 
ikhlas dan kejujuran penuh, niscaya terbebas dari 
penyakit yang selalu membelenggunya itu. Banyak para 
ulama` yang mencoba mengobati berbagai penyakit jiwa 
dengan menggunakan tipe-tipe dibawah ini, rupanya tipe 
itu mereka dapati sebagai tipe yang sangat ampuh dan 
mujarab. Sekarang kami akan menyebutkan beberapa 
tipe tersebut, yaitu: 

1- Hidayah dan tauhid, ini adalah tipe paling efektif 
dalam menyembuhkan penyakit jiwa. Siapa pun yang 
hidayah dan tauhidnya mantap tidak akan menderita 
penyakit ini. Karena kebanyakan orang yang terkena 
penyakit jiwa, sangat jauh dari hidayah dan tauhid. 
Allah berfirman sebagai penegasan atas benarnya 
pernyataan di atas: 

أَفَمن شرح اللَّه صدره لِلْإِسلَامِ فَهو علَى نورٍ مِن ربـهِ           �
   �قَاسِيةِ قُلُوبهم مِن ذِكْرِ اللَّهِ أُولَئِك فِي ضلَالٍ مبِينٍفَويلٌ لِلْ

 "Apakah orang-orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat 
cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang 
membatu hatinya)? Sungguh! kecelakaan sangat besarlah 
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bagi mereka yang membatu hatinya untuk mengingat 
Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." (Qs. Az-
Zumar ayat 22). 

2- Cahaya iman dan amal saleh. Dengan keduanya setiap 
manusia akan menjadi tenang, tentram serta nyaman 
hidupnya. Sehingga tak ada lagi yang bernama penyakit 
jiwa jika seseorang mengamalkan keduanya. Allah 
berfirman: 

�          هنيِيحفَلَن مِنؤم وهثَى وأُن ذَكَرٍ أَو ا مِنالِحمِلَ صع نم
   �حياةً طَيبةً ولَنجزِينهم أَجرهم بِأَحسنِ ما كَانوا يعملُونَ

 "Barangsiapa mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik, dan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan." 
(Qs. Az-Zumar ayat 97). 

3- Kembali kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dengan 
arti mengerjakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangan, dan menjadikan cinta kepada-Nya sebagai 
cinta tertinggi yang tiada bandingnya. 

4- Berbuat kebajikan kepada setiap makhluk, apakah 
dengan perbuatan maupun ucapan. Karena perbuatan 
baik ini membuahkan kebahagiaan tersendiri dalam hati. 

5- Memperbanyak dzikir kepada Allah, karena dengan 
dzikir jiwa seseorang menjadi tenang. Allah Berfirman: 
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الَّذِين ءَامنوا وتطْمئِن قُلُوبهم بِذِكْرِ اللَّهِ أَلَا بِذِكْرِ اللَّـهِ         �
الْقُلُوب ئِنطْمت�   

"(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram." (Qs. Ar-Ra`du  
ayat 28). 

6- Mengajarkan dan mengamalkan ilmu bermanfaat yang 
diwarisi dari Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam. 

7- Keberanian, dengan keberanian inilah seseorang 
menjadi lapang dada dan luas persahabatannya. 

8- Menjauhkan diri dari sifat-sifat tercela seperti: iri 
hati, dengki, kedzaliman, permusuhan dan 
persengketaan. 

9- Selalu mengikuti ajaran yang dituntunkan rasulullah  
Shallallahu ‘alaihi wa Salam, sebagaimana telah beliau 
sabdakan:   

))          وه نا إِلىَ موظُرنلاَ تو كُمفَلَ مِنأَس وه نا إِلَى موظُرأُن
  )).  علَيكُمفَوقَكُم، فَإِنه أَجدر أَنْ لاَ تزدروا نِعمةَ االلهِ

"Lihatlah orang-orang yang dibawah kalian, jangan 
melihat orang-orang yang diatas kalian. Dengan 
demikian kalian menjadi lebih baik Karena tidak 
menganggap remeh ni`mat Allah yang dikaruniakan 
kepada kalian." 
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10- Menjauhi omongan-omong yang tidak berguna, 
memandang hal-hal yang tidak bermanfaat, dan 
menjauhi makan, minum, tidur, juga bergaul dengan 
manusia secara berlebihan. 

11- Menjadikan Allah sebagai tumpuan hati, selalu 
berserah diri dan bertawakkal kepada-Nya, serta tidak 
menyerah kepada sesuatu yang meragukan atau hayalan-
hayalan yang belum tentu menjadi kenyataan. 

12- Menampakkan segala ni`mat Allah yang diberikan 
kepada kita di hadapan manusia, apakah itu ni`mat yang 
nampak atau tidak. 

13- Menyibukkan diri dengan amal saleh atau ilmu yang 
bermanfaat bagi dunia akhirat. 

14- Menjadikan pedoman hidup bahwa kita tidak 
menuntut pujian dan rasa syukur kecuali dari Allah 
semata. 

15- Segera mengerjakan urusan -yang perlu dikerjakan- 
pada hari ini dan mencurahkan seluruh tenaga buat masa 
depan. 

16- Bergaul dengan baik kepada isteri, sahabat karib dan 
para kerabat. Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: 

خلُقًا رضِي مِنهـا  لاَ يفْرك مؤمِن مؤمِنةً، إِنْ كَرِه مِنها  ((
رآخ (( 

"Janganlah seorang mukmin membenci seorang 
mukminah, jika ia membenci satu perangai yang ada 
padanya (mukminah), maka bisa jadi mukmin lainnya 
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malah rela dengan perangai tersebut." (HR. Muslim: 
2/1091) 

17- Hendaklah anda ketahui bahwa gangguan manusia 
kepada anda, yang berupa perkataan kotor atau ucapan 
yang menyesakkan hati, itu semua bukanlah apa-apa. 
Anda harus tahu bahwa perkataan itu sama sekali tidak 
merugikan anda. Tapi merugikan orang yang 
mengatakannya sendiri, maka janganlah anda 
mempedulikan hal itu sedikitpun. 

18- Hendaklah anda memilah-milah dan mengutamakan 
yang paling penting sebelum mengerjakan suatu amal 
perbuatan. Dahulukan yang paling penting, kemudian 
yang lebih penting, dan begitulah seterusnya. Jangan 
lupa memikirkan dengan seksama, atau 
memusyawarahkannya sebelum mengerjakan amal 
perbuatan itu. 

19- Kuatkan hati! Jangan bergeming sedikit pun hanya 
karena hal-hal meragukan, atau hayalan-hayalan yang 
bersumber dari pemikiran tidak baik.  

20- Berusaha meringankan bencana yang terjadi. Yaitu 
dengan mengambil kemungkinan paling buruk terhadap 
segala hal yang bakal terjadi, ditambah lagi dengan 
sabar dan tuma`ninah dalam menghadapinya. 

21- Melupakan masa lalu yang kelam. Karena masa lalu 
yang kelam ini, hanya mendatangkan kesusahan dan 
menghambat kelancaran di masa depan. 

22- Bersungguh-sungguh dengan pekerjaan yang ada hari 
ini, membuat rencana atau memikirkan urusan di masa 
depan, dan melupakan kesedihan yang ada di masa lalu. 
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23- Meningkatkan pemikiran dan cita-cita buat yang 
lebih bermanfaat bagi agama dan dunia. 

24- Berjuang di jalan Allah. Karena sabda Rasulullah  
Shallallahu ‘alaihi wa Salam yang berbunyi: 

)) ِمن لِ االلهِ باَببِيس فِي ادلِ االلهِ، فَإِنَّ اْلجِهبِيس ا فِيواهِدج
ماْلغو اْلهَم جِي االلهُ بِهِ مِننةِ، يابِ اْلجَنوأَب ((  

"Berjuanglah di jalan Allah, karena jihad (berjuang) 
adalah salah satu pintu menuju surga, yang dengannya 
Allah menghilangkan stress dan kegelisahan dari setiap 
orang." (HR. Ahmad: 5/314 dan Al-Hakim, ia 
mensahihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi: 2/75). 

25- Berdoa kepada Allah dan memohon kepada-Nya 
untuk membuat baik dan lancar segala urusan kita, yaitu 
dengan doa dibawah ini: 

))   يـاَيندو ،رِيةُ أَممعِص وه نِي الَّذِيدِي لِي لِحأَص ماَللَّه
الَّتِي فِيها معاشِي، وآخِرتِي الَّتِي إِلَيها معادِي، واجعـلِ         
اْلحَياةَ زِياَدةً لِي فِي كُلِّ خيرٍ، واْلمَوت راحةً لِي مِن كُـلِّ      

رش(( 

"Ya Allah! Perbaikilah agama saya, yang jika ia baik 
maka terlindungilah segala urusan saya. Perbaikilah 
dunia saya, karena disanalah penghidupan saya. 
Perbaikilah akhirat saya, karena kesanalah saya bakal 
kembali. Jadikanlah hidup saya ini sebagai penambah 
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kebaikan, dan kematian saya sebagai ketenangan dari 
segala keburukan." (HR. Muslim: 4/2087). 

Juga membaca doa dibawah ini: 

اَللَّهم رحمتك أَرجو، فَلاَ تكِلْنِي إِلىَ نفْسِي طَرفَةَ عينٍ،         ((
  ))ه لاَ إِلَه إِلاَّ أَنتوأَصلِح لِي شأْنِي كُلَّ

"Ya Allah! Hanya rahmat-Mulah yang saya dambakan, 
janganlah Engkau menyerahkan diri ini kepada saya 
sedikitpun. Perbaikilah segala urusan saya. Sungguh! 
Tiada Ilah yang patut diibadahi dengan haq selain hanya 
Engkau." (HR. Abu Dawud: 4/324, dan Ahmad: 5/42). 
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MENGOBATI PENYAKIT HATI 
 

1- Allah Subhanahu wa Ta’ala Berfirman: 

ياأَيها الناس قَد جاءَتكُم موعِظَةٌ مِن ربكُم وشِفَاءٌ لِما  �
مِنِينؤةٌ لِلْممحرى ودهورِ ودفِي الص �  

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian 
sebuah peringatan dari Tuhan, juga penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam hati dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman." 
(Qs. Yunus ayat 57). 

2- Adalah Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam selalu 
berdoa dengan kata-kata dibawah ini: 

  ))كيا مقَلِّب اْلقُـلُوبِ، ثَبت قَلْبِي علَى دِينِ((
"Wahai Dzat yang Membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hatiku atas agama-Mu." (HR. At-Tirmidzi: 2/20, Syaikh 
Al-Albani berkata: ini adalah hadits sahih). 

Beliau banyak membaca doa diatas, terutama ketika 
sujud. Beliau tahu bahwa hati, jika benar-benar baik, 
niscaya seluruh anggota tubuh menjadi baik pula. Tapi 
jika rusak, maka anggota tubuh lainnya tidak lagi 
terselamatkan, karena sudah pasti rusak. 

3- Sebagian ulama` mengatakan bahwa obat penawar 
yang bisa menyembuhkan penyakit hati ada Lima: 
Membaca Al-Qur`an dengan tadabbur. Perut yang 
senantiasa kosong (sering berpuasa). Mengerjakan shalat 
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malam. Tunduk istighfar kepada Allah di waktu sahur. 
Dan duduk atau berteman dengan orang-orang saleh.  

Seorang penyair berkata: 

  فَدم علَيها تفُز بِالْخيرِ والظَّفَرِ  سوتِهِدواءُ قَلْبِك خمسةٌ عِند قَ
Penawar hatimu saat sedang membatu ada lima…  
Tetapilah kelima hal itu, niscaya kamu beruntung 

dengan memperoleh banyak kebaikan dan kemenangan. 

هربدآنٌ تقُرطْنٍ ولاَءُ بخ    عرضرِكَذَا تحةَ الساكٍ ساَعب   
Yaitu kosongnya perut, dan Al-Qur`an itu..tadabburilah 
Demikian pula, selalulah tunduk dan menangis di waktu 

sahur  

  وأَنْ تجالِس أَهلَ الْخيرِ واْلخِبرِ  قِيامك جنح الَّليلِ أَوسطَهكَذَا 
Juga shalatmu di tengah malam. 

Dan berkumpul dengan orang-orang baik yang banyak 
ilmunya. 

4- Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 

"         هـدحإِلاَّ االلهُ و همه سلَيى وسأَمو دباْلع حـبإِذَا أَص ..
مـا  وحملَ عنه كُلَّ    .. تحملَ االلهُ سبحانه حوائِجه كُلَّها    

همتِهِ  .. أَهبحلِم هغَ قَلْبفَرلِذِكْرِهِ .. و هانلِسو ..  ـهارِحوجو
  .لِخِدمتِهِ وطَاعتِهِ
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Jika seorang hamba di waktu pagi dan sore, tidak ada 
yang ia fikirkan kecuali hanya Allah, niscaya Allah 
menanggung (menjamin) segala kebutuhannya, 
menghilangkan segala kegelisahan, dan menjadikan 
hatinya senantiasa mencintai-Nya. Lidahnya dibuat 
selalu berdzikir pada-Nya. Dan seluruh anggota 
tubuhnya dibuat hanya bergerak dalam melayani dan 
mentaati Allah. 

   نالدى وسأَمو حـبإِذَا أَصو هما هـا    .. يهمومااللهُ ه لَهمح
فَشغلَ قَلْبه عن   .. ووكَّلَه إِلَى نفْسِهِ  .. وغُمومها وأَنكَادها 

          ،ذِكْـرِهِ بِـذِكْرِهِم ـنع هانلِسةِ اْلخَلْقِ، وبحتِهِ بِمبحم
فَهو يكْـدح  .. هِموجوارِحه عن طَاعتِهِ بِخِدمتِهِم وأَشغاَلِ    

كَـالْكِيرِ يـنفُخ    .. كَدح حِمارِ اْلوحشِ فِي خِدمةِ غَيرِهِ     
هطْنب .. نع ضرأَع نرِهِ، فَكُلُّ مفْعِ غَين فِي هلاَعأَض صِرعيو

 ـ       وقِ عبودِيةِ االلهِ وطَاعتِهِ ومحبتِهِ، بلِـي بِعبودِيـةِ اْلمَخلُ
  ..ومحبتِهِ

Tetapi jika di pagi dan sore hari yang ia fikirkan 
hanyalah dunia, niscaya Allah menimpakan segala 
kesedihan, kegelisahan dan malapetaka padanya. Ia 
diserahkan kepada dirinya. Sehingga hatinya sibuk 
dengan mencintai makhluk dan tidak mencintai Allah. 
Lidahnya hanya mengingat mereka tidak mengingat 
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Allah. Seluruh anggota tubuhnya hanya melayani dan 
mentaati makhluk, tidak melayani atau mentaati-Nya. 
Ia bekerja keras seperti seekor keledai yang sibuk 
melayani orang lain. Ia seperti alat peniup api (milik 
pandai besi) yang mengembangkan perut dan 
menghimpit tulang-tulangnya demi melayani orang lain. 
Maka siapa pun yang berpaling dari beribadah kepada 
Allah, dari ketaatan dan mencintai-Nya, ia pasti diuji 
dengan menjadi hamba bagi makhluk dan hanya 
mencintai mereka.   

ومن يعش عن ذِكْرِ الرحمنِ نقَـيض لَـه          �: قَالَ تعالَى 
قَرِين لَه وا فَهطَانيش�  

Allah Berfirman: "Barangsiapa berpaling dari pengajaran 
Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan 
baginya syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan 
itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya." 
(Qs. Az-Zukhruf ayat 36). 

Beliau (Ibnul Qayyim) juga berkata: 

"    اطِنوثَلاَثِ م فِي كقَلْب اُطْلُب :   فِيآنِ، واعِ اْلقُرمس دعِن
اتِ اْلخُلْوةِ، فَإِنْ لَم تجِد فِي هذِهِ   مجالِسِ الذِّكْرِ، وفِي أَوقَ   

       لاَ قَلْـب ـهبِقَلْبٍ، فَإِن كلَيع نملِ االلهَ أَنْ يفَس ،اطِناْلمَو
لَك".  
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Carilah hatimu pada tiga tempat: 1-saat mendengarkan  
Al-Qur`an, 2-ketika dalam majlis dzikir, dan 3-di saat 
sedang menyendiri. Jika kamu tidak mendapatinya pada 
ketiga tempat tadi, maka memohonlah kepada Allah 
agar kamu diberi hati, karena kamu tidak memiliki hati 
lagi. 
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CARA MENGOBATI BEBERAPA PENYAKIT 
 

1-Cara Menghilangkan Musibah, Kesedihan 
Dan Kegelisahan: 

-بِ كَانَ الناْلكَر دلُ عِنقُوي لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عص لاَ ((: بِي
إِلَه إِلاَّ االلهُ اْلعظِيم اْلحَلِيم، لاَ إِلَه إِلاَّ االلهُ رب اْلعـرشِ          
اْلعظِيم، لاَ إِلَـه إِلاَّ االلهُ رب الـسمواتِ ورب اْلأَرضِ    

  )) يمورب اْلعرشِ اْلكَرِ
Adalah nabi  Shallallahu ‘alaihi wa Salam ketika 
tertimpa musibah, selalu mengucapkan doa ini: "LAA 
ILAAHA ILLALLOOHUL `ADZIIMUL HALIIM, LAA ILAAHA 
ILLALLOOHU ROBBUL `ARSYIL `ADZIIM, LAA ILAAHA 
ILLALLOOHU ROBBUS SAMAAWAATI WA ROBBUL ARDHI 
WA ROBBUL `ARSYIL KARIIM" (Tiada ilah yang patut 
diibadahi dengan haq selain hanya Allah, Yang Maha 
agung dan Maha penyantun. Tiada ilah yang patut 
diibadahi dengan haq selain hanya Allah, Robb arsy yang 
agung. Tiada ilah yang patut diibadahi dengan haq 
selain hanya Allah, Robb langit bumi dan Robb arsy Yang 
Sangat Mulia) (HR. Al-Bukhari: 6345 dan Muslim no: 
2730). 
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-))نالظَّالِمِي مِن تي كُنإِن كحاَنبس تإِلاَّ أَن لاَ إِلَه (( لَم
  ه يدع بِها رجلٌ مسلِم فِي شيءٍ قَطُّ إِلاَّ استجاب االلهُ لَ

Tidaklah seorang Muslim berdoa dengannya kecuali 
Allah mengabulkan doanya (HR. At-Tirmidzi: 5/529). 

كاَنَ دواءً مِـن تِـسعةٍ     )) لاَ حولَ ولاَ قُوةَ إِلاَّ بِااللهِ     ((-
 ا اْلهَمهرساءً، أَيد نعِيتِسو  

“LAA HAULA WALAA QUWWATA ILLAA BILLAH (tiada 
daya dan upaya melainkan hanya milik Allah),"Doa 
diatas adalah penawar dari sembilan puluh sembilan 
penyakit. Penyakit yang paling ringan adalah 
kegelisahan." (HR. Al-Bukhari: 7/169 dan Muslim: 17/27). 

-تيسإِذَا أَمو تحبقُلْ إِذَا أَص :)) مِن ذُ بِكوإِنيِّ أَع ماَللَّه
اْلهَم والْحزنِ، وأَعوذُ بِك مِن اْلعجزِ والْكَسلِ، وأَعوذُ        
بِك مِن اْلجُبنِ واْلبخلِ، وأَعوذُ بِك مِن غَلَبةِ الدينِ وقَهرِ 

   ))الرجاَلِ
“Katakanlah di waktu pagi dan sore: Ya Allah, saya 
berlindung kepada Engkau dari gelisah dan sedih, saya 
berlindung kepada Engkau dari sifat lemah dan malas, 
dari sifat pengecut dan pelit, dan saya juga berlindung 
kepada Engkau dari lilitan hutang dan paksaan orang-
orang” (HR. Abu Dawud: 2/195 dan At-tirmidzi: 5/520). 
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2-Mengobati sakit kepala: 

      رم لُ فِيقُوي لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ صوستِهِكاَنَ الروضِ م :
))اهأْسارو ((  

 Adalah Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
sering mengucapkan "WAARO`SAAH" di saat terserang 
penyakit yang beliau meninggal padanya (HR. Al-
Bukhari: 10/105). 

 Beliau juga membalut kepalanya ketika terasa 
sakit, karena kepala yang sakit akan terasa ringan jika 
kita membalutnya. 

 

3-Mengobati penyakit Ìrqun Nasa: 

دواءُ عِرقِ النـسا  : ((مقَالَ رسولُ االلهِ صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّ 
          برشي اءٍ، ثُمزأُ ثَلاَثَةَ أَجزجت ثُم ،ذَابةٍ تابِيراةٍ أَعةُ شأَلْي

  )) علَى الريقِ فِي كُلِّ يومٍ جزءٌ
Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "cara 
mengobati penyakit Irqun Nasa adalah mengambil 
pantat kambing arab, lalu pantat itu dilelehkan, 
kemudian dibagi menjagi tiga bagian, yang pada setiap 
harinya kita meminum satu bagian tadi" (HR. Ibnu Majah 
no: 3463, Al-Bushiri berkata dalam Az-Zawaid: 1/216. 
sanadnya adalah sahih). 
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Irqun Nasa: adalah sejenis penyakit yang menyerang 
pangkal paha (daerah pantat). Kalau dibiarkan, akan 
menjalar turun ke paha, dan membuat paha serta kaki 
mengecil. Penyakit ini datangnya bisa tiba-tiba atau 
sedikit demi sedikit. 

 

4-Mengobati borok, bisul dan sejenisnya. 

Cara mengobati penyakit ini, pertama-tama menaruh 
jari telunjuk di tanah, kemudian mengangkatnya dan 
mengucapkan doa dibawah ini: 

))فَى سشضِناَ، يعقَةِ با، بِرِيضِنةُ أَربرمِ االلهِ، تناَ بِإِذْنِ بِسمقِي
  )) ربناَ

"Dengan menyebut Nama Allah, ini adalah tanah bumi 
kami, dengan sebagian ludah kami, dengan izin Allah 
sakit ini pasti tersembuhkan." (HR. Al-Bukhari no: 5745 
dan Muslim no: 2194). 

) وِيوقَالَ الن :        لىفْسِهِ عقِ نرِي ذَ مِنأَخ هثِ أَنى اْلحَدِينعم
السباَّبةِ، ثُم وضعها علَى الترابِ فَعلِق بِهِ شيءٌ مِنه     أُصبعِهِ  

  راْلمَذْكُو قَائِلاً اْلكَلاَم حلَ أَوِ اْلجَرِيلِياْلع ضِعبِهِ اْلمَو حسم ثُم
  ) فِي حالَةِ اْلمَسحِ

 Imam An-Nawawi berkata: Makna hadits di atas 
adalah: seorang yang merasa sakit ini mengambil sedikit 
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ludahnya dengan jari telunjuk. Kemudian jari telunjuk 
yang basah dengan ludah itu ditaruh ditanah, dengan 
demikian ada sedikit tanah yang menempel pada 
telunjuk tersebut. Kemudian telunjuk yang bertanah itu 
ditaruh di bagian yang sakit sambil mengucapkan doa 
tadi, (yaitu saat mengusapkannya pada bagian yang 
sakit) (fathul bari: 13/121)14. 

 

5-Mengobati orang sakit atau sedang bersedih: 

�       لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسـةَ   : (( قَالَ رنلْبِيإِنَّ الت
ـمجنِتضِ اْلحَزعبِب ذْهِبتضِ واْلمَرِي ادفُؤ  ((  

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 
"Sesungguhnya talbinah itu membuat nyaman hati orang 
yang sakit dan menghilangkan kesedihannya." (HR. Al-
Bukhari: 1/153). 

Yang dimaksud dengan talbinah adalah sup yang terbuat 
dari tepung, susu dan madu, atau yang terbuat dari 
tepung saja. "Dinamakan dengan talbinah, karena 
warnanya yang mirip dengan susu".15 

�))          لَهذَ أَهإِذَا أَخ لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسكَانَ ر
رأَم ،كعاْلوها مِنوسفَح مهرأَم ثُم نِعاءِ فَصبِالْحِس  ((  

                                                 
14 Tambahan dari penerjemah. 
15 Tambahan dari penerjemah, berasal dari perkataan Al-Ashm`ai, lihat: fathul 

bari: 10/180, cet. Darul kutub al-ilmiyyah.  
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"Adalah Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam jika 
salah seorang keluarganya terserang panas, beliau 
menyuruhnya untuk membuat sup dan meminumnya." 
(HR. At-Tirmidzi: 4/384, ia berkata: ini adalah hadits 
sahih). 

�لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عقَالَ ص )) : رضحي ضاً لَمرِيم ادع نم
أَسـأَلُ االلهَ اْلعظِـيم رب   ": أَجلُه فَقَالَ عِنده سبع مراتٍ   
كفِيشمِ أَنْ يظِيشِ اْلعرااللهُ" اْلع إِلاَّ عاَفَاه( " (  

Rasulullah � bersabda: "Barangsiapa menjenguk orang 
sakit yang belum datang ajalnya, kemudian 
mengucapkan tujuh kali doa ini: AS-ALULLOOHAL 
`ADZIIM, ROBBAL `ARSYIL `ADZIIM, AN YASYFIYAKA 
(saya memohon kepada Allah yang Maha Agung, Robb 
Arsy yang Agung agar Dia Menyembuhkanmu) niscaya 
Allah Menyembuhkannya." (HR. Abu Dawud no: 3/479 
dan At-Tirmidzi: 4/410 dan sanadnya adalah hasan). 

 

6-Menyembuhkan sulit tidur di malam hari. 

A. Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 
"Jika anda hendak tidur maka katakanlah doa di bawah 
ini: 

))       نضِياْلأَر برو ،ا أَظَلَّتمعِ وباتِ السومالس بر ماَللَّه
         ا مِنارج لِي كُن ،ا أَظَلَّتمنِ وياَطِيالش برو ،ا أَقَلَّتمو
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         أَو ،مهمِـن دأَح لَيطَ عفْرعاً أَنْ يمِيج كُلِّهِم لْقِكخ رش
ي علَي، عز جاَرك، وجلَّ ثَناؤك، ولاَ إِلَه غَيرك،  ولاَ          يبغِ

تإِلاَّ أَن إِلَه ((  
"Wahai Allah! Rabb langit yang tujuh dan segala yang 
dinaunginya. Rabb bumi dan segala yang dikandungnya. 
Juga Rabb syetan dan segala tipu dayanya. Jadilah 
Engkau sebagai penolongku dari keburukan segala 
makhluk-Mu, yaitu ketika mereka hendak berbuat tidak 
baik atau berbuat aniaya padaku. Sungguh sangat hebat 
pertolongan-Mu, dan sangat mulia pujian-Mu. Tiada Ilah 
yang patut diibadahi dengan haq selain Engkau dan 
tiada Ilah yang benar kecuali hanya Engkau." (HR. At-
Tirmidzi: 5/539). 

 B. Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: Barangsiapa dikejutkan dalam tidurnya 
(kemudian ia susah tidur), hendaklah ia mengatakan doa 
dibawah ini: 

تِ االلهِ التاَّماَّتِ مِن غَضبِهِ، وعِقاَبِهِ، وشـر        أَعوذُ بِكَلِماَ ((
  )) عِباَدِهِ، ومِن همزاتِ الشياَطِينِ وأَنْ يحضرونَ

"Saya berlindung dengan kata-kata Allah yang sempurna 
dari kemurkaan dan siksaan-Nya. Dari keburukan hamba-
hamba-Nya. Juga saya berlindung dari gangguan syetan, 
jika mereka mendatangi saya." (HR. At-Tirmidzi: 5/541, 
dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani). 
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7-Mengobati gigitan serangga atau sengatan 
ular: 

Cara mengobati gigitan serangga atau sengatan ular, 
adalah membacakan surat Al-Fatihah dengan berulang-
ulang kepada sang pasien. Hal ini berdasar pada kisah 
seorang sahabat yang mendapati kepala suatu kaum, ia 
terkena sengatan binatang berbisa. Setelah membacakan 
Al-Fatihah padanya berulang-ulang, sembuhlah penyakit 
yang dideritanya itu (HR. Al-Bukhari: 10/208).  

 

8-Mengobati demam (panas dingin). 

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

  )) اَلْحـمى مِن فَيحِ جهنم فَأَبرِدوهاَ بِالْماءِ((
"Demam termasuk hawa panas neraka jahannam, maka 
dinginkanlah dengan air." (HR. Al-Bukhari: 10/172). 

 

9-Mengobati sakit mata. 

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda:  

  )) اَلْكَمأَةُ مِن اْلمَن، وماؤهاَ شِفاَءٌ لِلْعينِ((
"Kam-ah adalah sebuah karunia dari Allah, yang airnya 
menjadi obat bagi sakit mata." (HR. Al-Bukhari: 10/172). 
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 Kam-ah16 ialah tumbuhan tanpa daun dan batang, 
ia tumbuh sendiri di tanah tanpa harus ditanam. 

 

10-Mengobati rasa sakit yang ada pada tubuh. 

Jika anda merasa ada satu anggota tubuh yang sakit, 
maka letakkan tangan anda pada bagian yang sakit itu, 
dan katakan: "bismillah" sebanyak tiga kali. Kemudian 
lanjutkan dengan membaca doa ini sebanyak tujuh kali: 

))أُحاَذِرو ماَ أَجِد رش تِهِ مِنرقُدذُ بِااللهِ ووأَع ((  
"Saya berlindung kepada Allah dan segala kekuatan-Nya 
dari keburukan (gangguan) yang saya rasa dan 
kawatirkan." (HR. Muslim no: 1728). 

 

11-Menghilangkan kemarahan: 

Ada beberapa kiat agar seseorang bisa segera 
menghilangkan kemarahannya: 

Yang pertama: Dengan mengucapkan "A`uudzu billaahi 
minasy syaithoonir rojiim." Allah Subhanahu wa Ta’ala 
Berfirman:  

�          ـوه هعِذْ بِاللَّهِ إِنتغٌ فَاسزطَانِ نيالش مِن كغَنزنا يإِمو
لِيمالْع مِيعالس �  

                                                 
16 Kam-ah ini dalam bahasa kita adalah jamur DXN. 
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"Jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, 
maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (Qs. Fushshilat ayat 36). 

Yang kedua: Dengan berwudhu. 

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

  )) فَإِذَا غَضِب أَحدكُم فَلْيتوضأْ((
"Jika salah seorang dari kalian sedang marah, maka 
hilangkanlah dengan berwudhu" (HR. Abu Dawud: 5/141, 
hadits ini hasan dengan semua syahidnya). 

Yang ketiga: Dengan duduk jika saat marah dalam 
keadaan berdiri. Atau dengan berbaring jika saat marah 
ia dalam keadaan duduk. 

Dalam sebuah hadits dikatakan: 

إِذاَ كـاَنَ   : ((ى االلهُ علَيهِ وسلَّم من غَضِب     أَمر النبِي صلَّ  
طَجِعضإِذَا كاَنَ جاَلِساً أَنْ يو ،لِسجقاَئِماً أَنْ ي ((  

 "Nabi  Shallallahu ‘alaihi wa Salam menyuruh 
orang yang sedang marah, untuk duduk jika saat marah 
dalam keadaan berdiri, atau dengan berbaring jika saat 
marah ia dalam keadaan duduk." (HR. Abu Dawud: 
5/141, dan Ahmad dalam Musnad: 5/152, dan ini adalah 
hadits yang sahih). 
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12-Memudahkan wanita yang sulit 
melahirkan: 

Adalah Imam Ahmad bin Hambal, pernah mengobati 
wanita yang sulit melahirkan dengan tulisan dibawah ini, 
beliau menulis: 

1-))          بحاَنَ االلهِ رـبس ،ماْلكَـرِي ملِيإِلاَّ االلهُ الْح لاَ إِلَه
ناْلعاَلَمِي باللهِ ر ِدممِ، اَلْحظِيشِ اْلعراْلع.((  

"Tiada ilah yang diibadahi dengan haq kecuali hanya 
Allah, Yang Maha Penyantun dan maha mulia. Maha Suci 
Allah, Dialah Rabb Arsy yang Maha Agung. Segala puji 
bagi Allah Rabb semesta alam." 

 

2- � ِةً مناعثُوا إِلَّا سلْبي ونَ لَمدوعا ينَ موري موي مهكَأَن
  �نهارٍ بلَاغٌ

"Pada hari melihat azab yang diancamkan kepada 
mereka, mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di 
dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu 
pelajaran yang cukup." (Qs. Al-Ahqaaf ayat 35). 

    �كَأَنهم يوم يرونها لَم يلْبثُوا إِلَّا عشِيةً أَو ضحاها� -3
"Ketika melihat hari berbangkit itu, mereka merasa 
seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari." (Qs. An-
Naazi`at ayat 46). 
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Beliau menulis doa dan ayat di atas dengan kunyit pada 
sesuatu (kain) yang putih. Lalu mencucinya dengan air, 
kemudian meminumkannya kepada sang wanita; dan 
sisanya dipercikkan pada perutnya (Zaadul maad 4/357, 
dan fatwa al-lajnah ad-daaimah: 1/153). 

 

13-Mengobati mimisan (darah yang keluar dari 
hidung). 

Pernah syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah, 
mengobati seseorang yang hidungnya mengalirkan darah. 
Kemudian beliau menulis pada jidatnya ayat dibawah ini: 

وقِيلَ ياأَرض ابلَعِي ماءَكِ ويا سماءُ أَقْلِعِي وغِيض الْماءُ         �
يلَ بعدا لِلْقَـومِ    وقُضِي الْأَمر واستوت علَى الْجودِي وقِ     

الظَّالِمِين�   

Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, hai langit 
(hujan) berhentilah," airpun disurutkan, perintah pun 
diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit 
Judi, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim." 
(Qs. Huud ayat 44). 

Beliau juga berkata: Saya menulis ayat ini di jidat setiap 
orang yang mimisan, dan semuanya tersembuhkan. 
Tetapi jangan sampai kita menulis ayat tadi dengan 
darah mimis itu, karena ini tidak benar dan hanya orang-
orang bodoh saja yang melakukannya (At-Tibbu An-
Nabawi, Ibnul Qayyim hal: 358). 
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14- Mengobati sakit gigi. 
Mengobati orang yang sakit gigi adalah dengan 
menuliskan di pipi (samping gigi yang sakit) tulisan 
dibawah ini:  

 أَنشأَكُم وجعلَ   قُلْ هو الَّذِي  �بِسمِ االلهِ الرحمنِ الرحِيمِ،     
   �لَكُم السمع والْأَبصار والْأَفْئِدةَ قَلِيلًا ما تشكُرونَ

"Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kalian dan 
menjadikan bagi kalian pendengaran, penglihatan dan 
hati". (Tetapi) amat sedikit kalian bersyukur." (Al-Mulk 
ayat 23). 

Atau menulis ayat dibawah ini: 

�لِيمالْع مِيعالس وهارِ وهالنلِ وفِي اللَّي كَنا سم لَهو�   
"Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam 
dan siang hari. Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (Qs. Al-An`am ayat 13). (Lihat: At-Tibbu 
An-Nabawi, Ibnul Qayyim hal: 359) 

Ad-Daruquthni meriwayatkan sebuah hadits dengan 
sanadnya dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu `anhuma 
ia berkata: Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: "Barangsiapa yang giginya terasa sakit, 
hendaklah meletakkan jarinya pada yang sakit sambil 
membaca ayat ini: 
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�   عدوتسمو قَرتسةٍ فَماحِدفْسٍ ون مِن أَكُمشالَّذِي أَن وهو
   �قَد فَصلْنا الْآياتِ لِقَومٍ يفْقَهونَ

"Dan Dialah yang menciptakan kalian dari seorang diri, 
maka (bagi kalian) ada tempat yang tetap dan tempat 
simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 
mengetahui." (Qs. Al-an`am ayat 98)(At-Tibb, oleh Al-
Baghdadi hal: 229). 

 

15- Mengobati penyakit kulit (panu, kudis, 
kurap dll.) 

Cara mengobati penyakit kulit ini, dengan membaca 
Surat Al-Fatihah sebanyak tujuh kali pada minyak zaitun, 
kemudian minyak yang sudah dibacai Al-Fatihah tersebut 
dioleskan pada kulit yang berpanu selama sebulan. 
Dengan demikian penyakit itu bisa disembuhkan insya 
Allah. (Dari kisah nyata yang dialami seorang Shalihin). 

 

16- Mengobati musibah, malapetaka, bencana 
dll. 

      لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسقَالَ ر)) : هبصِيدٍ تبع ا مِنم
إِناَّ إِلَيهِ راجِعونَ، اَللَّهم أْجرنِي فِي إِناَِّ اللهِ و": مصِيبةٌ فَيقُولُ
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إِلاَّ أَجـره االلهُ فِـي     " مصِيـبتِي واخلُف لِي خيرا مِنهاَ    
  )) مصِيـبتِهِ وأَخلَف لَـه خيرا مِنهاَ

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 
"Tidak ada seorang hamba yang tertimpa musibah, 
kemudian mengucapkan: INNAA LILLAAHI WA INNAA 
ILAIHI ROJI`UUN, ALLOOHUMMA`JURNII FII MUSHIIBATII 
WAKHLUF LII KHOIROM MINHAA (Kita semua adalah milik 
Allah, dan Kepada-Nya kita akan kembali. Ya Allah! 
Berilah pahala padaku atas musibah yang menimpa ini, 
dan gantilah dengan yang lebih baik) kecuali Allah 
Memberinya pahala dan mengganti buatnya dengan 
sesuatu yang lebih baik." (HR. Muslim: 2/633). 

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman dalam sebuah 
hadits qudsi: 

))  ع تلَيـتإِذَا اب      بـستاحو ربهِ فَـصيـتببِـيبِح دِيب
وةَعا اْلجَنمهمِن هتض((  

"Jika saya menguji hambaku dengan hilangnya kedua 
mata, kemudian ia bersabar dan mengharap pahala, 
pasti kuganti keduanya dengan surga." (HR. Al-Bukhari: 
10/116). 
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BEBERAPA WASIYAT PENTING DALAM 
PENGOBATAN DAN ATURAN HIDUP 

 

  الشاَّفِعِي امقْلَ  : قَالَ اْلإِمالْع دزِيةٌ تعبأَر :   لِ مِنواْلفُض كرت
اْلكَلاَمِ، والسواك، ومجالَـسةُ الـصالِحِين، ومجالَـسةُ        

  .اْلعلَماءِ
� Imam Asy-Syafii berkata: Ada empat hal yang 
menambah kematangan akal seseorang. Yaitu: 
meninggalkan kata-kata tidak berguna, bersiwak, 
berkawan dengan orang-orang saleh, dan sering duduk 
bersama para ulama`.  

لكثَِير، اْلكَلاَم اْ: أَربعةُ أَشياءَ تمرِض اْلجِسم  : قَالَ ابن الْقَيمِ  
راْلكَثِي اعاْلجِمو ،راْلأَكْلُ اْلكَثِيو ،راْلكَثِي موالنو.  

� Ibnul Qayyim berkata: Ada empat hal yang membuat 
sakit tubuh seseorang, yaitu: Banyak berbicara, banyak 
tidur, banyak makan, dan banyak berjima` 
(berhubungan suami isteri). 

  .اَلْهم، واْلحَزنُ، واْلجُوع، والسهر: وأَربعةٌ تهدِم اْلبدنَ
� Empat hal yang merusak badan: Gelisah, sedih, sering 
kelaparan dan banyak begadang di waktu malam. 
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 هتجهبو اءَهم ذْهِبتو ،هجاْلو سـبيةٌ تعبأَرو:  ،اَلْكَـذِب 
  .واْلوقَاحةُ، وكَثْرةُ السؤالِ عن غَيرِ عِلْمٍ، وكَثْرةُ اْلفُجورِ

� Empat hal yang membuat wajah seseorang menjadi 
kering, serta hilang air dan kecemerlangannya: 
Berdusta, tiada rasa malu, banyak bertanya tanpa dasar 
ilmu, dan banyak berbuat fujur (mesum). 

اَلْمروءَةُ، واْلوفـاَءُ،   : وأَربعةٌ تزِيد فِي ماءِ اْلوجهِ وبهجتِهِ     
  .واْلكَرم، والتقْوى

� Empat hal yang menambah air pada wajah dan 
membuatnya cemerlang: Sifat perwira, kesetiaan, 
kedermawanan, dan taqwa. 

  قزالر لِبجةٌ تعبأَرفاَرِ      : وـتِغةُ اْلاِسكَثْـرلِ، والَّلي امقِي
هآخِرهاَرِ ولَ النأَو الذِّكْرقَةِ، ودالص داهعتارِ، وحبِاْلأَس.  

� Empat hal yang mendatangkan rizqi: Mengerjakan 
shalat malam, banyak beristighfar di waktu sahur, 
memperbanyak sadaqah, dan selalu berdzikir di awal 
dan akhir siang (pagi dan petang). 

  قزالر عنمةٌ تعبأَرلُ،  : واْلكَسلاَةِ، وقِلَّةُ الصةِ، وحبالص مون
  .والْخِياَنةُ
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� Empat hal yang menghalangi datangnya rizqi: Tidur 
pagi setelah subuh, sedikit shalat, malas dan 
berkhianat. 

إِدمـاَنُ أَكْـلِ اْلحَـامِضِ      : وأَربعةٌ تضر بِاْلفَهمِ والذِّهنِ   
ماْلغو اْلهَملَى الْقَفَا، وع موالناكِهِ، واْلفَوو.  

� Dan empat hal yang merusak pemahaman juga akal 
pikiran: sering makan buah-buahan yang asam, tidur di 
atas tengkuk, banyak kecemasan, dan kesedihan. 

� Ada yang berkata: Pernah pada suatu ketika Nabi 
Yunus melewati seorang dokter yang dikelilingi banyak 
orang, baik lelaki maupun perempuan, yang masing-
masing dari mereka membawa botol berisi air, 
sementara dokter itu menerangkan kepada mereka apa 
yang harus dilakukan sesuai dengan penyakit masing-
masing. 

Nabi Yunus berkata: Kemudian saya mendekatinya, saya 
mengucapkan salam, dan ia menjawab salam saya. 
Kemudian saya berkata: "Semoga Allah Merahmatimu! 
Beritahulah saya apa gerangan yang bisa mengobati 
dosa-dosa?" dokter itu menunduk sebentar, kemudian 
mengangkat kepalanya dan berkata: "Jika kamu 
kuberitahu tentang obatnya, apakah kamu mau 
mengamalkan atau memikirkannya?" Nabi Yunus 
menjawab: "Iya, Insya Allah." 

Sang dokter berkata: "Ambillah akar-akar kefakiran, 
daun-daun kesabaran, ranting-ranting ketawadhuan, 
kuncup-kuncup kekhusyu`an, bunga-bunga ketaatan, 
perasan-perasan ketaqwaan, dan cairan-cairan 
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kesetiaan. Setelah semuanya sudah kau kumpulkan, 
taruhlah semuanya pada periuk kema`suman (kesucian), 
lalu nyalakan dibawahnya api mahabbah (kecintaan) 
sampai mendidih dan mengeluarkan busa hikmah, jika 
busa hikmah sudah penuh, tambahkanlah padanya 
endapan dzikir, kemudian tuang pada gelas keridhoan. 
Kipasilah dengan kipas al-hamd (banyak bertahmid) 
sampai menjadi dingin. Jika sudah betul-betul dingin 
minumlah ramuan tersebut. Setelah itu berkumurlah 
dengan kewara`an. Karena dengan semua itu kamu tidak 
akan mengulangi kemaksiyatan lagi. 

Ketahuilah! Orang yang hanya menghitung-hitung umur, 
tetapi terus menerus dalam kebodohannya, dialah yang 
hanya mengharap ampunan dan tidak beramal saleh, ia 
tidak akan selamat dari siksaan neraka, dan seluruh 
perhiasan dunia miliknya tak akan berguna sedikitpun. 
Karena itu obatilah hatimu dengan obat-obat yang 
sudah kuterangkan padamu, seperti saat kau mengobati 
jasadmu yang terasa sakit dengannya. Niscaya kamu 
terlindungi dan terjaga dunia akherat dari segala 
gangguan. Tiada daya dan upaya melainkan hanya dari 
Allah, Dzat Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. 

� Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda:  

))       بِالس مهترلأَم َ تِيلَى أُمع قلاَ أَنْ أَش كُـلِّ    لَو داكِ عِنو
  )) صلاَةٍ

 "Seandainya saya tidak memberatkan umatku, 
pasti kusuruh mereka untuk bersiwak setiap hendak 
shalat"(HR.Al-Bukhari: 2/312) 
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 Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda 
demikian, karena siwak mempunyai banyak keutamaan. 
Diantaranya: Membuat mulut menjadi bersih. 
Menguatkan gusi. Menghilangkan lendir. Mempertajam 
penglihatan. Menghilangkan warna kuning pada gigi. 
Membuat lambung sehat. Menjernihkan suara. 
Mempercepat terkunyahnya makanan. Memudahkan 
proses bicara. Mempergiat membaca Al-Qur`an, 
berdzikir dan mengerjakan shalat. Mengusir kantuk. 
Membuat Allah ridha. Membuat para malaikat kagum, 
serta memperbanyak pahala. 

� Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

ِ اللهِ حقا علَى كُلِّ مسلِمٍ أَنْ يغتسِلَ فِي كُلِّ سـبعةِ            (( إِنَّ
سمأَنْ ي بطِي إِنْ كاَنَ لَـهامٍ، وأَيهمِن  ((  

"Sesungguhnya bagi setiap Muslim ada satu hak Allah 
yang harus mereka kerjakan, yaitu mandi satu kali 
dalam setiap tujuh hari, dan jika memiliki minyak 
wangi, hendaklah ia menggunakannya"(HR.Al-Bukhari: 
2/302). 

Diantara keutamaan minyak wangi: Membuat para 
malaikat menyukai kita. Membuat syetan sangat 
membenci kita. Menjernihkan otak dan hati. Juga 
membuat jiwa bahagia dan menyegarkan ruh. 
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BEROBAT DENGAN MADU, BEKAM DAN 
BESI YANG DIPANASKAN 

 

� Nabi  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

))ثَلاَثٍ  اَلش ةُ     : فاَءُ فِيكَيمٍ، وجطَةُ مِحرشلٍ، وسةُ عبرش
نِ اْلكَيع تِيى أُمهأَناَ أَنناَرٍ، و ((  

"Obat itu ditemukan dalam tiga hal: Meminum madu, 
pisau bekam dan besi yang dipanaskan. Tetapi saya 
melarang umatku dari besi yang dipanaskan"(H.Al-
Bukhari: 10/116). 

� Allah Subhanahu wa Ta’ala Berfirman mengenai 
keistimewaan madu: 

يخرج مِن بطُونِها شراب مختلِف أَلْوانه فِيهِ شِفَاءٌ لِلناسِ �
   �إِنَّ فِي ذَلِك لَآيةً لِقَومٍ يتفَكَّرونَ

 "Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan manusia. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan."  
(Qs. An-Nahl ayat 69). 

� Sedangkan dalam sahih Bukhari dan Muslim disebutkan 
bahwa Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam pernah 
berbekam, kemudian beliau memberi upah kepada orang 
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yang membekamnya. (HR.Al-Bukhari: 10/124 dan 
Muslim: 1202). 

� Juga dalam Ash-Shahihain disebutkan bahwa 
Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

  ))خير ما تداويتم بِهِ الْحِجاَمةُ((
"Sebaik-baik yang kalian gunakan untuk berobat adalah 
Hijamah (Bekam)"(HR.Al-Bukhari: 10/126, Muslim: 1577). 

� Sedangkan berobat dengan besi yang dipanaskan, 
Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam telah 
menyebutkan dalam sebuah hadits: 

))وِيأَنْ أَكْت ماَ أُحِبو ((  
"Saya tidak suka berobat dengan besi yang 
dipanaskan"(HR. Al-Bukhari: 10/130). 

Beliau berkata demikian, sebagai isyarat bahwa 
seseorang harus menunda berobat dengan besi panas. Ia 
tidak boleh berobat dengannya sampai benar-benar 
terpaksa. Dan seharusnya orang yang terserang penyakit 
tidak buru-buru berobat dengan besi tadi, karena 
berobat dengannya menimbulkan rasa sangat pedih, 
yang kadang lebih pedih dari penyakit yang diderita itu 
sendiri. 
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BEROBAT DENGAN HABBAH 
SAUDA'(Jintan Hitam) 

 

Rasulullah  Shalla llahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

))    هاَ شِفَاءٌ مِناءِ، فَإِنَّ فِيدوةِ السبِاْلحَب كلَياءٍ إِلاَّ  عكُـلِّ د 
امالس((  

"Berobatlah kalian dengan biji hitam ini, karena ia 
adalah penawar dari segala penyakit kecuali 
kematian"(HR.Al-Bukhari: 10/121 dan Muslim: 1225). 
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BEROBAT DENGAN AIR ZAMZAM 

 

Zamzam adalah raja segala air. Ia air paling mulia, 
paling mahal dan paling disukai. Disebutkan dalam sahih 
Muslim bahwa Nabi  Shallallahu ‘alaihi wa Salam berkata 
kepada Abu Dzar yang saat itu hanya meminum air 
zamzam dan tidak memakan apapun: 

  )) إِنهاَ طَعاَم طُعمٍ((
"Zamzam adalah makanan bagi orang yang meminumnya" 
(HR.Muslim: 2473). 

Dalam riwayat selain Muslim, beliau bersabda: 

  )) وشِفَاءُ سقْمٍ((
"Zamzam adalah penawar segala penyakit."(HR.Al-Bazzar 
dan Al-Baihaqi: 5/148, ini adalah hadist sahih, seperti 
yang dikatakan Al-Mundziri dalam At-targhib wa At-
tarhib: 2/133, juga Al-Haitsami dalam Al-Majma: 3/286). 

Beliau juga bersabda: 

))لَـه رِبا شلِم مزماءُ زم ((  
"Air zamzam fungsinya tergantung kepada orang yang 
meminumnya17"(HR.Ahmad dan Ibnu Majah: 3062, hadist 

                                                 
17 Maksudnya: Jika tujuan meminumnya agar sembuh dari penyakit, maka ia 
adalah obat yang mujarab. Jika meminumnya agar kenyang maka ia 

berfungsi seperti makanan. 
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ini disahihkan oleh Al-Hakim dan dihasankan oleh Ibnu 
Hajar). 

Ada sebuah riwayat dari Aisyah Radhiyallahu ‘anhu, 
bahwa ia pernah membawa air zamzam dalam beberapa 
botol, kemudian ia berkata: 

))         اوِيفِـي اْلأَد ـلَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسر لَهمح
هِمقِيسيى وضلَى اْلمَرع بصبِ، فَكاَنَ ياْلقِرو ((  

"Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam selalu 
membawanya dalam kantong kulit dan geriba, kemudian 
beliau mengusapkan kepada orang-orang yang sakit dan 
meminumkannya kepada mereka" (HR.Al-Bukhari dalam 
At-Tarikh Al-Kabir: 3/189). 
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FATWA-FATWA PENTING 
Dari Al-lajnah Ad-Daimah Li Al-Buhuts Al-Ilmiyah Wa 

Al-Ifta'18 

 

Pertanyaan: 1 

 Apa hukum pergi ke sayid saat menderita sakit 
parah, padahal penyakit itu sudah diketahui tidak ada 
obatnya. Hanya saja si sayid ini bisa menyembuhkan 
banyak penyakit dengan izin Allah, dan kita tetap 
berkeyakinan teguh bahwa Allah-lah yang 
Menyembuhkan. Sedangkan alasan kenapa harus 
mendatangi sayid, karena ia sifatnya hanya sebagai 
perantara, seperti seorang dokter, yang ia adalah 
perantara Allah dalam menyembuhkan kita. Bagaimana 
pendapat anda tentang hal itu? 

 Jawab: 

 Seorang pasien boleh-boleh saja menggunakan 
obat-obatan yang diperbolehkan, atau berobat dengan 
ruqyah syar`iyyah dan doa-doa yang disyariatkan. Tetapi 
jika mendatangi para tukang sihir, atau dukun-dukun 
yang mengaku mengetahui ilmu gaib, yang membaca 
mantera-mantera dan ruqyah syirkiyah (yang berbau 
syirik), maka selamanya hal ini adalah haram, meskipun 
dukun atau ahli tenung tadi diberi nama dengan sayid. 
Wabillaahit taufiq washollalloohu `ala nabiyyina 
Muhammad wa aalihi washahbihi wasallam. (1/168). 

                                                 
18 Al-Lajnah Ad-Daimah adalah segolongan Ulama` yang khusus menjawab 

segala pertanyaan dan permasalahan yang ada di masyarakat Saudi Arabia. 
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 Pertanyaan: 2 

 Bagaimana hukum orang yang menulis ayat-ayat 
Al-Qur`an, dan menyuruh pasien untuk menggantungkan 
tulisan Al-Qur`an tadi di kepala atau bagian manapun 
dari tubuhnya, dengan meyakini bahwa cara itu bisa 
menyembuhkan sang pasien. Dan diantara mereka ada 
yang mengambil upah dari pekerjaannya, bagaimana 
pendapat anda dengan hal itu? 

 Jawab: 

 Jawaban yang benar: bahwa menulis ayat-ayat 
Al-Qur`an, dan doa-doa lainnya yang ma`tsur dari nabi  
Shallallahu ‘alaihi wa Salam, kemudian 
menggantungkannya kepada pasien agar dia sembuh, 
adalah haram. Keharaman ini karena tiga hal: 

 Pertama: Keumuman hadits yang melarang kita 
untuk menggantungkan jimat, apapun bentuknya. Dan 
tak ada sebuah dalil pun yang mengkhususkan atau 
mengecualikannya. 

 Kedua: Menutup jalan yang menjerumus kepada 
kesyirikan. Karena menggantungkan jimat yang 
bertulisan ayat-ayat Al-Qur`an, mendorong seseorang 
untuk menggantungkan sesuatu selain ayat-ayat Al-
Qur`an. 

 Ketiga: Dengan menggantungkan ayat-ayat Al-
Qur`an, berarti kita sudah menghina dan tidak 
menghargai Al-Qur`an itu sendiri. Karena kita 
membawanya masuk bersama kita saat buang air besar, 
istinja`, berhubungan suami isteri dan lain sebagainya. 
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 Nah! Jika hal-hal di atas adalah dilarang, maka 
mengambil upah atasnya adalah dilarang juga. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad, keluarga dan para 
sahabat. (1/203) 

 

 Pertanyaan: 3 

  )تعلَّموا السحر ولاَ تعملُوا بِهِ (
'Belajarlah sihir tapi jangan diamalkan' 

Yang kami tanyakan, apa maksud dari ucapan di 
atas. Karena ada beberapa orang yang mengatakan 
bahwa ucapan di atas adalah hadits dhaif? 

Jawab: 

Belajar sihir adalah haram, apakah niyatnya 
untuk diamalkan atau hanya untuk berwaspada darinya 
tanpa mengamalkan. Keharaman ini telah disebutkan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam Al-Qur`an, yaitu pada 
firman-Nya: 

�         ا كَفَرمانَ وملَيلْكِ سلَى مع اطِينيلُو الشتا توا معباتو
ونَ النلِّمعوا يكَفَر اطِينيالش لَكِنانُ وملَيا سمو رحالس اس

 ِانِ منلِّمعا يمو وتارمو وتارابِلَ هنِ بِبلَكَيلَى الْمزِلَ عأُن
أَحدٍ حتى يقُولَا إِنما نحن فِتنةٌ فَلَا تكْفُر فَيتعلَّمونَ مِنهما         
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ضارين بِهِ مِـن  ما يفَرقُونَ بِهِ بين الْمرءِ وزوجِهِ وما هم بِ   
          لَقَدو مهفَعنلَا يو مهرضا يونَ ملَّمعتيدٍ إِلَّا بِإِذْنِ اللَّهِ وأَح
علِموا لَمنِ اشتراه ما لَه فِي الْآخِرةِ مِن خلَاقٍ ولَبِئْس مـا   

  �شروا بِهِ أَنفُسهم لَو كَانوا يعلَمونَ
"Mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan 
pada masa kerajaan Sulaiman. Mereka mengatakan 
bahwa Sulaiman telah mengerjakan sihir, padahal 
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 
syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil, 
yaitu Harut dan Marut. Keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan: 
"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagi kalian), maka 
janganlah kalian kafir". Kemudian mereka mempelajari 
dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, 
mereka mampu menceraikan seorang (suami) dari 
isterinya. Padahal mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali 
atas izin Allah. Sungguh! Mereka telah mempelajari 
sesuatu yang memberi mudharat dan tidak memberi 
manfaat apapun. Sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir, tiadalah baginya keuntungan di akhirat. 
Dan amat jahatlah perbuatan mereka saat menjual 
dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui."  
Qs. Al-Baqarah ayat 102). 
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Nabi  Shallallahu ‘alaihi wa Salam juga 
menyatakan bahwa sihir termasuk al-kabair (dosa-dosa 
besar), beliau menyuruh kita untuk menjauhinya, yaitu 
dalam sabdanya: 

َـنِـبـوا السبع اْلمُوبِقَاتِ  (( ياَ رسولَ االلهِ،  : قَالُوا!))  اِجت
اَلشرك بِااللهِ، والسحر، وقَتلُ النفْسِ الَّتِي    : ((وماَ هن؟ قَالَ  

تِيالِ اْليأَكْلُ مباَ، وأَكْلُ الرو ،قااللهُ إِلاَّ بِالْح مرلِّي حوالتمِ، و
  )) يوم الزحفِ، وقَذْف الْمحصناتِ اْلمُؤمِناتِ اْلغاَفِلاَتِ

"Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan!" para 
sahabat bertanya: apakah itu wahai rasulullah! Beliau 
menjawab: "Yaitu: berbuat syirik kepada Allah, 
mengerjakan sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah, memakan harta riba, memakan harta anak yatim, 
melarikan diri dari medan perang, dan menuduh wanita 
muslimah yang baik-baik dengan berbuat zina." (HR. Al-
Bukhari: 3/2615) 

Sedangkan dalam Sunan An-Nasai, disebutkan 
bahwa beliau bersabda: 

))          فَقَد رحس نمو ،رحس هاَ فَقَدفَثَ فِينةً وقْدع قَدع نم
كرأَش((  

"Barangsiapa mengikat tali (membuat bundelan), dan 
meniupnya maka ia telah berbuat sihir, dan siapa pun 
yang berbuat sihir maka ia telah musyrik." 
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 Adapun tentang "ta`allamussihro walaa ta`maluu 
bih", perkataan ini bukanlah sebuah hadits, sehingga 
kami bisa menghukuminya sahih atau dhaif. Inilah 
jawaban dari kami, Allahu a`lam. Semoga bermanfaat 
dan shalawat serta Salam senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita, Nabi Muhammad, keluarga dan para 
sahabat. (1/367) 

  

Pertanyaan: 4 

Bolehkah seorang Muslim meruqyah dengan segala 
bentuk ruqyah yang ada? 

Jawab: 

Ruqyah selalu diperbolehkan selama tidak 
tercampur dengan hal-hal syirik, seperti meruqyah 
dengan ayat-ayat atau surat-surat Al-Qur'an, juga 
dengan dzikir-dzikir yang diajarkan rasulullah  
Shallallahu ‘alaihi wa Salam kepada kita. 

Tapi jika ruqyah itu dengan menyebut nama-
nama jin, syetan, orang-orang saleh, atau ucapan-
ucapan yang tidak dipahami maknanya, maka hal itu 
adalah haram, karena ditakutkan terdapat kesyirikan 
padanya. Hal ini berdasarkan pada sabda Nabi  
Shallallahu ‘alaihi wa Salam yang berbunyi: 

  )) لاَ بأْس بِالرقى ما لَم تكُن شِركاً((
"Tidak masalah dengan ruqyah yang tak ada kesyirikan 
padanya" (HR.Muslim: 10/127). 
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PENUTUP 

 

Kami bersyukur kepada Allah dzat yang maha suci dan 
maha tinggi, yang telah Memudahkan penyempurnaan 
buku kecil ini, semoga buku ini bermanfaat bagi para 
pembacanya. 

Dan tak lupa kami memohon kepada Allah agar 
Memberikan keikhlasan kepada kami dalam segala amal 
perbuatan, hanya Dia-lah yang mampu untuk itu. Dan 
semoga shalawat serta salam senantiasa tersampaikan 
kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan juga para 
sahabat. 

 ناَ مبِيلَى نلَّى االلهُ عصولَّمسبِهِ وحصلَى آلِهِ وعدٍ ومح  
 

Abu Anas, Abdul Majid Bin Abdul Aziz Az-Zahim 

Po Box: 10274, Riyadh 11433, Fax: 4634022 
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DAFTAR ISI 
 

JAGALAH ALLAH, NISCAYA DIA MENJAGAMU  

MUQADDIMAH 

SURAT DAN AYAT YANG BISA MENGUSIR SYETAN 

Bagian Pertama: Surat-Surat Pengusir Syetan 

Bagian Kedua: Ayat-Ayat Pengusir Jin Dan Syetan 

DZIKIR PAGI DAN PETANG 

Bagian Pertama: Dari Ayat-Ayat Al-Qur`an 

Bagian Kedua: Dari Hadits-Hadits Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa Salam 

MENGOBATI SIHIR SESUAI FATWA SYAIKH ABDUL `AZIZ 
BIN BAZ RAHIMAHULLAH 

PERTAMA: PENGERTIAN SIHIR 

KEDUA: MENCEGAH DATANGNYA SIHIR 

KETIGA: CARA MENGOBATI SIHIR 

MENYEMBUHKAN SESEORANG YANG TIDAK BISA 
MENGGAULI ISTERINYA AKIBAT SIHIR  

CARA MENGOBATI AIN 

1-Pengertian Ain Dan Tanda-Tandanya 

2- Mencegah Datangnya Ain 

3- Mengobati Orang Yang Terkena Ain 

MENGOBATI KESURUPAN 
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MACAM-MACAM KESURUPAN DAN CARA 
PENGOBATANNYA  

1-Kesurupan alami 

2-Kesurupan karena gangguan Jin 

3-Tanda-tanda orang kesurupan 

4- Cara Mengobatinya Kesurupan Karena Gangguan 
Jin 

5- Tanda Untuk Mengetahui Hadirnya Jin 

6- Setelah Penyembuhan 

MENGOBATI PENYAKIT JIWA 

MENGOBATI PENYAKIT HATI 

CARA MENGOBATI BEBERAPA PENYAKIT 

1-Cara Menghilangkan Musibah, Kesedihan Dan 
Kegelisahan 

2-Mengobati sakit kepala 

 3-Mengobati penyakit `Irqun Nasa 

4-Mengobati borok, bisul dan sejenisnya 

5-Mengobati orang sakit atau sedang bersedih 

6-Menyembuhkan sulit tidur di malam hari 

7-Mengobati gigitan serangga atau sengatan ular 

8-Mengobati demam (panas dingin 

9-Mengobati sakit mata 

10-Mengobati rasa sakit yang ada pada tubuh 

11-Menghilangkan kemarahan 
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12-Memudahkan wanita yang sulit melahirkan 

13-Mengobati mimisan (darah yang keluar dari 
hidung) 

14- Mengobati sakit gigi 

15- Mengobati penyakit kulit (panu, kudis, kurap dll.) 

16- Mengobati musibah, malapetaka, bencana dll 

BEBERAPA WASIYAT PENTING DALAM PENGOBATAN  
DAN ATURAN HIDUP 

BEROBAT DENGAN MADU, BEKAM DAN BESI YANG 
DIPANASKAN 

BEROBAT DENGAN HABBAH SAUDA'(Jintan Hitam) 

BEROBAT DENGAN AIR ZAMZAM 

FATWA-FATWA PENTING 

Pertanyaan 1 

Pertanyaan 2 

Pertanyaan 3 

Pertanyaan 4 

PENUTUP 

DAFTAR ISI 

 

 


